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ABSTRAK
Nama : Nur Arini Susanti
NIM : 10800110056
Judul : Perbandingan Persepsi Mahasiswa Dan Akademisi Akuntansi
Terhadap Keahlian Akuntan Forensik (Studi Empiris Pada
Perguruan Tinggi Di Makassar)
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan persepsi mahasiswa
dengan akademisi akuntansi tentang berpikir kritis, komunikasi lisan, kemampuan
auditing, pengetahuan psikologi dan pengetahuan hukum yang merupakan bagian
keahlian akuntan forensik yang relevan. Objek penelitian adalah mahasiswa dan
akademisi akuntansi di kota Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive sampling
di dalam pengumpulan data. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner sebanyak
200 kuesioner di perguruan tinggi di kota Makassar dan 180 responden yang terdiri
dari 90 orang dari mahasiswa dan 90 orang dari akademisi telah memberikan
jawaban. Analisis data dilakukan dengan Independent Sample Test dengan program
SPSS versi 21.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan tidak terdapat perbedaan persepsi
yang signifikan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi terhadap keahlian akuntan
forensik dalam berpikir kritis, komunikasi lisan, dan pengetahuan hukum. Terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
terhadap keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing dan pengetahuan
psikologi.




A. Latar Belakang Masalah
Seiring perkembangan dunia bisnis yang semakin kompleks, berkembang pula
praktik kejahatan. Kejahatan dalam lingkup kegiatan bisnis melibatkan berbagai
kalangan mulai dari pihak perusahaan sebagai suatu institusi, perorangan, birokrat,
dan kalangan professional seperti akuntan publik. Beberapa kejadian penting yang
menjadi sorotan banyak pihak sebagai adanya bentuk kejahatan bisnis pada sepuluh
tahun terakhir ini, mengindikasikan perlunya pemerintah untuk mempersiapkan
perangkat hukum yang memadai untuk mencegah praktek-praktek yang tidak jujur
dalam kegiatan bisnis.
Pada negara-negara maju dengan kehidupan ekonomi yang stabil, praktik
kejahatan seperti kecurangan cenderung sedikit dilakukan sedangkan di negara-
negara berkembang seperti Indonesia cenderung memiliki modus banyak untuk
dilakukan. Association of Certified Fraud Examinations (ACFE) mendefinisikan
fraud adalah:
Perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengajauntuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadappihak lain) dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisasi untukmendapatkan keuntungan pibadi ataupun kelompok secara langsung atau tidaklangsung merugikan pihak lain.1
Kecurangan (fraud) yang terjadi bisa berbentuk kecurangan pelaporan
keuangan, penyimpangan atas aset, manipulasi, penipuan, penggelapan,
1Dymita Ayu Kristanti, “Persepsi Mahasiswa terhadap Peran Akuntansi Forensik Sebagai
Pencegah Fraud di Indonesia”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012), h.18
2penyelundupan, salah saji dan korupsi. Kasus korupsi merupakan tindakan yang dapat
merugikan keuangan dan perekonomian negara hanya demi kepentingan pribadi.
Indikasi korupsi akan terlihat dalam audit laporan keuangan oleh auditor eksternal
yaitu Badan Pemeriksa Keuangan. Sulitnya memberantas korupsi di Indonesia
mengingatkan pada suatu konsep yang disebut Capture Theory dari Amle O Krueger.
“Capture Theory menyatakan bahwa segala sesuatunya di atas kertas secara yuridis
formal adalah sah dan legal”.2 Sayangnya pada tataran realitasnya teori ini banyak
disalahgunakan untuk memuluskan kepentingan beberapa pihak.
Menjamurnya kasus korupsi merupakan suatu yang memalukan, terutama bagi
pemerintah, pemerintah telah berupaya untuk mencegah bahkan memberantasnya
dengan membuat aturan-aturan dan lembaga yang berwenang untuk penanggulangan
korupsi tersebut. Salah satunya dengan membentuk suatu badan khusus untuk
memberantas korupsi, yaitu Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Hal tersebut
merupakan salah satu wujud nyata pemerintah untuk memberantas korupsi. KPK dan
pengadilan tipikor harus membuktikan kecurigaan mereka kepada seseorang tentang
apakah dia melakukan korupsi atau tidak. Pengusutan ini sangat sulit dilakukan
karena berkaitan dengan bidang tertentu diluar hukum, yaitu bidang ekonomi.
Upaya dan cara yang dilakukan termasuk strategi dari pemerintah tersebut
menjadi tidak mampu untuk menembus tembok kokoh pelaku korupsi. Oleh karena
itu diperlukan keterlibatan semua pihak dalam menanggulangi korupsi termasuk para
pemuka agama khususnya islam. Berbicara mengenai korupsi, Islam telah jauh-jauh
2I Dewa Nyoman Wiratwaja, Akuntansi Forensik dalam Upaya Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi, 2013, http://ojs .unud .ac.id/index.php/jiab /article/ view/ 2616, Diakses Tanggal 10
maret 2013.
3hari menentang keras praktek-praktek penghianatan dan kecurangan (korupsi), salah
satunya Allah berfirman dalam QS Ali-Imran: 161.
              
 
Terjemahanya:
Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang.
Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada
hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu; kemudian
tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.3
Ayat di atas menunjukkan tentang nubuwwah dan kekhasan akhlak rasul,
untuk menjadi titik sentral rajutan pengarahan kepada sikap amanah, larangan berbuat
korupsi, mengingatkan kepada hisab, dan akan dibalasnya dengan sempurna setiap
orang atas semua perbuatannya dengan tanpa dizalimi sedikit pun. Akuntan forensik
yang memiliki keahlian untuk menginvestigasi kasus-kasus korupsi yang terjadi
diharapkan dapat bersikap amanah.
Hopwood, Leiner, & Young menyatakan bahwa Akuntan Forensik adalahAkuntan yang menjalankan kegiatan evaluasi dan penyelidikan, dari hasiltersebut dapat digunakan di dalam pengadilan hukum.4
Kahan menjelaskan akuntan forensik semakin dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan finansial perusahaan bersama shareholders dan lembaga pemerintah,untuk mencegah terjadinya fraud dan kecurangan di dalam praktek akuntansi.5
Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa akuntan forensik sangat berperan
dalam pendeteksian dan pencegahan terjadinya fraud di setiap kegiatan financial.
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Revisi terjemah oleh Lajnah
Pentashih Mustafa al-Qur’an; Banten: PT. Kalim, 2010).
4Iprianto, “Persepsi Akademisi dan Praktisi Akuntansi terhadap Keahlian Akuntan Forensik”,
Tesis, (Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro, 2009), h. 33
5S. Kahan., “Sherlock Holmes Enters Accounting: Dramatic Increase in Fraudbrings more
CPA Sleuths into The Industry", Accounting Today Journal, 2006: h. 8.
4Selain itu hasil pekerjaan para akuntan forensik dapat dijadikan untuk melakukan
tuntutan hukum di pengadilan.
Perkembangan akuntansi forensik di Indonesia sedikit terlambat apabila
dibanding ranah akuntansi lainnya seperti akuntansi keuangan, audit, dan audit
internal, sedangkan di Amerika, akuntansi forensik sudah ada sejak kasus Al Capone
terungkap pada 1931 oleh seorang akuntan forensik, Frank J. Wilson. Association of
Certified Fraud Examiners, organisasi profesinya baru terbentuk pada 1988 dan pada
1992 berdiri kampus American College of Forensic Examiners. Indonesia masih
jauh tertinggal mendalami akuntansi forensik. Tak semua kantor akuntan publik
membidangi forensik. Perlunya profesi ini baru terasa tatkala krisis ekonomi dan
makin banyaknya kasus korupsi yang mengapung pada 1997. KAP Pricewater House
Cooper Indonesia (PwC) mempunyai 15 akuntan forensik serta 50 akuntan lainnya
yang sedang dibekali berbagai keahlian akuntan forensik6.
Pembentukan wadah untuk berhimpun para auditor forensik di Indonesia pada
tanggal 11 April 2013 di bawah payung Asosiasi Auditor Forensik Indonesia (AAFI)
sebagai pelaksanaan dari amanah anggaran dasar Lembaga Sertifikasi Profesi Auditor
Forensik atau LSPAF LSPAF melakukan kegiatan sertifikasi auditor forensik dan
memberikan sertifikasi kompetensi auditor forensik kepada 130 auditor yang berasal
dari instansi pemerintah dan non-pemerintah menyatakan diri bergabung dalam suatu
organisasi profesi auditor forensik yang dinamai Asosiasi Auditor Forensik Indonesia
(AAFI). Pembentukan AAFI dapat menjadi wadah menghimpun potensi auditor
forensik bersertifikat.  Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) tahun
6Fachmi Bactiar, “Akuntan Forensik Profesi Yang Bertumbuh”, http://akuntan-
forensik.yolasite.com/akuntan-forensik-profesi-yang-bertumbuh.php, Diakses Tanggal 13 September
2014
5ini menargetkan peningkatan jumlah auditor forensik baru sebanyak 50 orang,
sehingga total auditor forensik akhir tahun ini mencapai 180 orang.7
Akuntansi forensik adalah penerapan disiplin akuntansi yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah keuangan berdasarkan ketentuan hukum. Akuntan forensik
menggunakan pengetahuannya tentang akuntansi, studi hukum, investigasi, dan
kriminologi untuk mengungkap fraud , menemukan bukti dan selanjutnya bukti
tersebut akan dibawa ke pengadilan. Audit forensik merupakan suatu pengujian
mengenai bukti atas suatu pernyataan atau pengungkapan informasi keuangan untuk
menentukan keterkaitannya dengan ukuran-ukuran standar yang memadai untuk
kebutuhan pembuktian di pengadilan. Auditor forensik adalah orang yang
menggunakan ilmu akuntansi forensik dengan pertimbangan bahwa tidak semua
penggunanya adalah orang akuntansi.8 Oleh sebab itu, akuntansi forensik sering
disebut sebagai audit forensik.
Salah satu fungsi akuntan forensik adalah pengungkapan dan penelahaan
bukti-bukti persidangan. Fungsi ini mampu memberikan sumbangan yang berharga
dalam rangka pemberantasan tindak pidana korupsi, pengelolaan tata kelola yang
baik, pengelolaan risiko tindak pidana korupsi, dan pengendalian tindak pidana
korupsi, apabila profesional dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Lembaga
Akuntan Forensik Indonesia (LAFI) akuntan forensik harus memiliki keahlian
mengenai etika dan perilaku etik profesional, dan mampu membuat laporan yang kuat
7Felix Doni Dardjoko, “Munas AAFI 2013; Sejarah Baru Perkembangan Profesi Auditor
Forensik di Indonesia”, http://lsp-af.or.id/munas-aafi-2013-sejarah-baru-perkembangan-profesi-
auditor-forensik-di-indonesia/, Diakses Tanggal 14 September 2014
8Fauziah Wahyuning Tias, “Perlukah Mahasiswa Strata Satu Akuntansi di Indonesia Memiliki
Persepsi Audit Forensik”, Jurnal Akunes. Vol.2, No.2, 2012, h.4
6dan meyakinkan baik dalam bentuk tulisan maupun verbal sebagai saksi ahli di
persidangan pengadilan atau proses persidangan hukum lainnya.9
Akuntan forensik harus memiliki kemampuan memahami sistem pengendalian
internal serta mampu menghadapi resiko yang mungkin menghadang. Seorang
akuntan forensik juga tidak hanya dikelilingi dengan angka-angka tetapi juga mampu
berfikir secara konseptual, berpengetahuan hukum dan juga berpengetahuan tentang
psikologi.  Pengetahuan tentang psikologi juga sangat penting bagi akuntan forensik
untuk membantu akuntan forensik memahami impuls-impuls dibalik perilaku
seseorang yang mendorongnya untuk menciptakan tindak pelanggaran merupakan
sejumlah kecakapan yang membantu kinerja akuntan forensik.
Harris dan Brown menjelaskan tentang keahlian yang harus dikuasai olehakuntan forensik adalah keahlian dalam penyelidikan, termasuk teori, metode,dan pola pelanggaran fraud, disamping itu juga akuntan forensik harus mampuberpikir secara kreatif untuk mempelajari dan memahami taktik yangkemungkinan digunakan oleh pelaku fraud.10
Akuntan forensik harus mengkomunikasikan temuan secara jelas dan
terperinci dengan berbagai pihak, termasuk kepada orang-orang yang belum terlalu
mengetahui tentang akuntansi dan auditing. Buckhoff dan Schrader mengamati ruang
lingkup di mana lembaga akademik yang menawarkan mata kuliah akuntansi
forensik. Hasil pengamatan menemukan bahwa secara rata-rata perguruan tinggi
menganggap akuntansi forensik menjadi penting untuk dimasukkan dalam kurikulum
dan mengadakan pengamatan terhadap silabus-silabus perguruan tinggi yang
menyelenggarakan mata kuliah akuntansi forensik serta menjelaskan bahwa para
9Theodorus M Tuanakota, Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, (Jakarta: Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2007), h. 155
10C.K. Harris dan A.M Brown, “The Qualities of A Forensic Accountant”. Pennsylvania CPA
Journal, 2000: h. 3
7akademisi akuntansi sepakat bahwa perguruan tinggi semakin memerlukan
pendidikan akuntansi forensik11.
Institusi pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan akuntansi forensik
menjadi media untuk penyampaian informasi dan pembelajaran mengenai hal yang
terkait dengan akuntan forensik bagi mahasiswa. Jika mahasiswa mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai akuntan forensik selama di
bangku kuliah maka seharusnya mahasiswa akan memiliki persepsi bahwa akuntansi
forensik bersifat unik dan seorang akuntan forensik membutuhkan keahlian yang unik
juga
Penelitian tentang keahlian akuntan forensik telah dilakukan oleh Harris dan
Brown 2000, Messmer 2004, Ramaswamy 2005, Digabriele 2008 di Amerika Serikat.
Sedangkan di Indonesia dilakukan oleh Iprianto 2009.12 Tapi penelitian-penelitian
tersebut menghimpun persepsi akademisi dan praktisi Sedangkan dalam peneltian ini
mengembangkan dari penelitian sebelumnya dalam rangka melihat persepsi
mahasiswa dan akademisi terhadap keahlian akuntan forensik. Dengan alasan dan
pendapat dari pandangan mahasiswa dan akademisi dapat mendukung relevansi
keahlian akuntan forensik dan memperjelas marketability lulusan program akuntansi
forensik. Pandangan dan opini dari mahasiswa dan akademisi sangat bermanfaat bagi
perguruan tinggi yang akan menyelenggarakan program akuntansi forensik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: Perbandingan Persepsi Mahasiswa dan Akademisi
Akuntansi terhadap  Keahlian Akuntan Forensik.
11 T.A. Buckoff dan R.A. Schrader,”The Teaching of Forensic Accounting in the United
States”, Journal of Forensic Accounting, 2000: h.135.
12Iprianto, “Persepsi Akademisi dan Praktisi Akuntansi terhadap Keahlian Akuntan Forensik”,
h.18
8B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
tentang keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis?
2. Apakah terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam komunikasi lisan?
3. Apakah terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing?
4. Apakah terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan psikologi?
5. Apakah terdapat perbedaan antara mahasiswa akuntansi dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan hukum?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis.
b. Untuk menguji secara empiris perbedaan antara mahasiswa dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam komunikasi lisan.
c. Untuk menguji secara empiris perbedaan antara mahasiswa dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam bidang kemampuan auditing.
9d. Untuk menguji secara empiris perbedaan antara mahasiswa dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan psikologi.
e. Untuk menguji secara empiris perbedaan antara mahasiswa dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan hukum.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat kepada
beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini antara lain:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangkan teori atribusi yang dimana dalam teori ini menghubungkan konsep
persepsi manusia terhadap keahlian akuntan forensik, dan memberikan kontribusi
bagi literatur tentang akuntansi forensik melalui beberapa cara yaitu dengan
membuka wawasan tentang semakin pentingnya akuntan forensik serta memberikan
kontribusi sebagai bahan rujukan penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan akuntan forensik.
b. Manfaat Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum akuntansi forensik serta bagi institusi
terkait, baik itu institusi yang menggunakan jasa akuntan forensik atau institusi
pendidikan sebagai penyedia tenaga professional akuntasi forensik dengan melihat





Teori Atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider 1958 ini
memelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan sesuatu peristiwa,
alasan, atau sebab perilakunya.
Fritz Heider berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan olehkombinasi antara kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yangberasal dari dalam diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan kekuataneksternal (eksternal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar sepertikesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan.13
Hal yang sama dikemukakan Robbins bahwa Teori Atribusi merupakan dari
penjelasan cara-cara manusia menilai orang secara berlainan, bergantung pada makna
apa yang dihubungkan ke suatu perilaku tertentu. Pada dasarnya teori ini
menyarankan bahwa jika seseorang mengamati perilaku seorang individu, orang
tersebut berusaha menentukan apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor internal
atau eksternal, tetapi penentuan tersebut sebagian besar tergantung pada tiga faktor
berikut:14
1. Kekhususan (ketersendirian), merujuk pada apakah seorang individu
memperlihatkan perilaku-perilaku yang berlainan dalam situasi yang berlainan.
Apakah karyawan yang datang terlambat hari ini juga merupakan sumber
keluhan dari rekan-rekan sekerjanya karena mereka terpaksa membuang-buang
waktu? Yang ingin diketahui adalah apakah perilaku ini luar biasa atau tidak?
13Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak, Akuntansi Keperilakuan. (Cet. 2; Jakarta: Salemba
Empat, 2005), h. 120.
14S. P. Robbins, Perilaku Organisasi, Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit PT. Indeks,
2003), h. 76
11
Jika luar biasa, maka kemungkinan besar pengamat memberikan atribusi
eksternal kepada perilaku tersebut. Jika tidak, kelihatannya hal ini akan dinilai
sebagai sifat internal.
2. Konsensus, yaitu jika semua orang yang menghadapi suatu situasi yang serupa
bereaksi dengan cara yang sama. Contoh perilaku karyawan yang terlambat
akan memenuhi kriteria ini jika semua karyawan yang mengambil rute yang
sama ke tempat kerja juga terlambat. Dari perspektif atribusi, jika konsesus
tinggi, diharapkan untuk memberikan atribusi eksternal kepada keterlambatan
karyawan ini. Sementara, jika karyawan-karyawan lain yang  mengambil rute
yang sama berhasil tiba tepat waktunya, maka kesimpulan berupa sebab
internal.
3. Konsistensi dicari dari tindakan seseorang apakah orang tersebut memberikan
reaksi yang sama dari waktu kewaktu. Contoh apabila seorang karyawan datang
terlambat beberapa menit saja tidak dipersepsikan dengan cara yang sama oleh
karyawan yang baginya keterlambatan itu kasus yang luar biasa (karena tidak
pernah terlambat). Makin konsisten perilaku, maka hasil pengamatan semakin
cenderung untuk menghubungkan dengan sebab-sebab internal.
B. Konsep Persepsi
Matlin mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses yang melibatkan
pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan
stimulus yang ditunjukkan oleh indera.15 Persepsi juga merupakan kombinasi faktor
dunia luar (stimulus visual) dan diri sendiri (pengetahuan sebelumnya). Persepsi
15 S. P. Robbins, Perilaku Organisasi, h. 80
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memiliki dua aspek, yaitu: pengakuan pola (pattern recognition) dan perhatian
(attention).16
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan persepsi sebagai tanggapan(penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorangmengetahui beberapa hal melalui panca indera.17
Sementara Rakhmat menyatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, yang ditentukan oleh factor
personal dan faktor situasional.18 Beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
persepsi setiap individu/personal tentang obyek atau peristiwa sangat tergantung pada
suatu kerangka ruang dan waktu yang berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
dua faktor yaitu faktor dari dalam diri seseorang (aspek kognitif) dan faktor dari luar
(stimulus visual).
Robbins secara implisit menyatakan bahwa, persepsi suatu individu terhadap
suatu obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi individu lainnya
terhadap obyek yang sama. Fenomena ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang jika
digambarkan tampak sebagai berikut:19
16Margaret W Matlin, Cognition, Fourth Edition. Ganaseo, New York: Harcourt Brace
College Publisher, 1998, h. 57
17Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka,
1998, h. 254
18Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Edisi Revisi. Bandung: Penerbit PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 124




Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi
Dari uraian tersebut di atas penerapan konsep-konsep persepsi yang paling
relevan dengan penelitian ini adalah isu persepsi manusia terhadap akuntansi
forensik, maka teori yang digunakan adalah Teori Atribusi.
1. Persepsi dan Latar Belakang Stimulus
Dimyati Mahmud menyatakan bahwa setiap orang mungkin telah
mengalami betapa berbedanya suatu objek atau peristiwa yang terjadi pada latar
belakang yang berbeda.20 Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa seseorang tidak
akan mempersepsi objek sebagai unsur-unsur yang berdiri sendiri. Konteks total atau





















latar belakang tempat munculnya stimulus tertentu akan mempengaruhi stimulus
tertentu dan akan memengaruhi persepsi seseorang pada stimulus-stimulus tersebut.
2. Persepsi dan Adjustment
Persepsi memegang peranan penting dalam pembentukan adjusment
seseorang. Ada suatu premis psikologis bahwa kalau lebih banyak orang menyadari
kekurangan dan tidak dapat dipercayainya kemampuan persepsi, semua orang akan
menjadi kurang positif dan lebih toleran terhadap pertimbangan dan kesalahan orang
lain. Oleh karena itu, studi tentang persepsi merupakan salah satu bidang
penyelidikan yang paling penting. Hal ini bertujuan untuk membantu agar seseorang
lebih memahami tingkah laku manusia dengan cara menyelidiki sebab dan cara
seseorang mempersepsikan peristiwa, orang lain, dan benda-benda yang ada
disekitarnya.21
Kemampuan dalam menginvestigasi fraud merupakan hal pokok yang harus
diperhatikan oleh akuntan forensik dalam setiap penugasan yang dilakukannya. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa
akuntansi  dengan akademisi  mengenai tingkat keahlian atau kemampuan yang harus
dimiliki akuntan forensik, supaya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
kedepan bagi akuntan forensik dalam melaksanakan tugasnya.
C. Definisi Akuntansi Forensik
Forensik dapat diartikan  ”berkenaan dengan pengadilan” atau ”berkenaan
dengan penerapan pengetahuan ilmiah pada masalah hukum”. Oleh karena itu
akuntasi forensik dapat diartikan  penggunaan ilmu akuntansi untuk kepentingan
21Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak, Akuntansi Keperilakuan, h. 125
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hukum. Selanjutnya, Crumbley secara sederhana dapat dikatakan akuntansi  forensik
adalah akuntansi yang akurat (cocok) untuk tujuan hukum. Artinya, akuntansi yang
dapat bertahan selama proses pengadilan, atau dalam proses peninjauan secara yuridis
atau administratif.22
Bologna dan Lindquist mendefinisikan akuntansi forensik sebagai aplikasi
kecakapan finansial dan sebuah mentalitas penyelidikan terhadap isu-isu yang tak
terpecahkan, yang dijalankan di dalam konteks rules of evidence.23 Sedangkan
Hopwood et al. lebih jauh mendefinisikan akuntansi forensik adalah aplikasi
keterampilan investigasi dan analitik yang bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah keuangan melalui cara-cara yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
pengadilan atau hukum. 24 Dengan demikian, investigasi  dan analisis yang dilakukan
harus sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pengadilan atau hukum yang
memiliki yurisdiksi yang kuat.
Tuanakota mengemukakan bahwa akuntansi forensik dahulu digunakan untuk
keperluan pembagian warisan atau mengungkap kasus pembunuhan. Hal tersebut
berawal dari penerapan akuntansi dalam persoalan hukum, maka istilah yang dipakai
adalah akuntansi forensik dan bukan audit.25 Sampai dengan saat ini dalam
perkembangannya masih kelihatan akuntansinya, dicontohkan dalam perhitungan
ganti rugi baik dalam pengertian sengketa  maupun kerugian akibat kasus korupsi.
Suryanto lebih jauh mengatakan  bahwa akuntansi forensik biasanya fokus pada area-
area tertentu (misalnya penjualan, atau pengeluaran tertentu) yang diindikasikan telah
22Tuanakota, Theodorus M, Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, h. 223
23Bolgna, J. G., dan Linquist, R. J, Fraud Auditing and Forensic Accounting, (New York:
Wiley, 1995), h. 103
24Iprianto, Persepsi Akademisi dan Praktisi Akuntansi terhadap Keahlian Akuntan Forensik,
h.34
25Tuanakota, Theodorus M, Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, h.225
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terjadi tindak kecurangan baik dari laporan pihak dalam atau orang ketiga (tip off)
atau, petunjuk terjadinya kecurangan (red flags).26 Dengan demikian, akuntansi
forensik sangat berperan dalam pengungkapan skandal-skandal keuangan yang ada di
Indonesia yang terutama kasus korupsi.
D. Profesi Akuntan Forensik
Profesi Akuntan Forensik tertuang dalam pernyataan Kitab Undang-undang
Hukum Acara Pidana (KUHP) Pasal 179 ayat (1) menyatakan bahwa: “Setiap orang
yang diminta pendapatnya sebagai ahli kedokteran, kehakiman atau dokter atau ahli
lainnya wajib memberikan keterangan ahli demi keadilan”.
Selanjutnya, AICPA mengemukakan bahwa akuntan forensik dibagi dalam dua
bagian: jasa penyelidikan (investigative services) dan jasa litigasi (litigation services).
Jenis layanan pertama mengarahkan pemeriksa penipuan atau  auditor penipuan, yang
mana mereka menguasai pengetahuan tentang akuntansi mendeteksi, mencegah, dan
mengendalikan penipuan, dan misinterpretasi.27 Jenis layanan kedua
merepresentasikan kesaksian dari seorang pemeriksa penipuan dan jasa-jasa
akuntansi forensik yang ditawarkan untuk memecahkan isu-isu valuasi, seperti yang
dialami dalam kasus perceraian. Tim audit harus menjalani pelatihan dan diberitahu
tentang pentingnya prosedur akuntansi forensik di dalam praktek audit dan kebutuhan
akan adanya spesialis forensik untuk membantu memecahkan masalah.
26Rudy Suryanto, Akuntansi Forensik dan Pengungkapan Kasus Korupsi di Indonesia, 2009,
http://fe.elcom.umy,ac.id, Diakses Tanggal 10 Maret 2012.
27American Institute of Certified Public Accountants (AICPA). July. Forensic Services,
Audits, and Corporate Governance: Bridging the gap (Discussion memorandum). (New York: Wiley,
2004), h. 202
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Tunggal menjelaskan bahwa akuntan forensik mungkin muncul dalam
persoalan kriminal sedikit lebih lambat dari auditor kecurangan, tetapi kontribusi
utama mereka adalah dalam menerjemahkan transaksi keuangan yang kompleks dan
data angka ke dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh orang awam.28 Dalam
melaksanakan audit, seorang akuntan forensik harus berusaha mencari bukti-bukti
yang dapat mendukung pendapatnya mengenai apa yang diaudit. Bukti audit (audit
evidence) yang diperoleh harus memenuhi kualifikasi sebagai berikut: relevan dengan
data yang diperiksa, kompetensi dari pihak pemberi informasi, kecukupan jumlah,
tepat waktu, biaya yang kecil, dan kemampuannya da-lam membantu memberikan
kesimpulan bagi auditor.
Soepardi mengemukakan bahwa beberapa hal mengenai bukti yang harus
dipahami oleh seseorang akuntan forensik adalah (1) Apa yang dimaksud dengan
pengertian bukti; (2) Bagaimana bukti tersebut dapat diperoleh; (3) Pentingnya
dokumen asli sebagai alat bukti; (4) Bagaimana bukti tersebut diungkapkan dalam
laporan; (5) Bagai-mana menyajikan bukti di pengadilan; (6) Bagimana hasil kerja
seorang akuntan forensik menjadi satu kesatuan dalam kaitanya dengan pembuktian
di pengadilan. Pemahaman suatu bukti sangat berarti bagi seorang akuntan forensik.
Hal ini untuk menyakinkan laporan yang dihasilkan dapat dipakai di pengadilan.29
Hasil analisis dari bukti yang didapat akan menunjukkan gambaran yang
sebenarnya (kenyataan) tentang suatu sangkaan. Bukti tersebut dievaluasi secara
berkala untuk menguji dugaan-dugaan yang disusun telah mengambarkan kondisi
yang sesunguhnya, hingga didapat suatu kesimpulan dari bukti-bukti yang di dapat.
28Tunggal AW, Dasar-Dasar Akuntansi Forensik,(Jakarta: Penerbit Harvarindo, 2011), h. 111
29E.M Soepardi, “Memahami Akuntansi Forensik dalam Mengungkap Kasus Tindak Pidana
Korupsi”, (Paper Presented at the Seminar Peran Audit Forensik dalam Mengungkap Korupsi di
Indonesia Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo. Bangkalan, Juni 2010), h. 5.
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Setelah bukti tersebut didapat maka seorang akuntan forensik bertanggung jawab atas
nama pribadi yang ditunjuk, karena apabila keterangan yang disampaikan di dalam
pengadilan mengandung kepalsuan (kebohongan) maka akuntan forensik akan
terkena sanksi. Sesuai dengan firman Allah yang tercantum dalam surat an-Nisa: 135.
               
           
     
Terjemahanya:
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 30
Dari penjelasan ayat di atas dapat dilihat Allah Subhanahu Wa Ta’ala
memerintahkan kepada hamba – hamba-Nya yang mukmin, agar berlaku adil dan
menegakkan keadilan, tidak meninggalkannya ke kanan atau ke kiri dan hendaklah
dalam menegakkan keadilan itu tidak memperdulikan cercaan pencerca atau
halangan, penghalang, dan hendaklah melaksanakan tugas yang suci itu mereka bantu
membantu, tolong-menolong, dan tunjang-menunjang diri sendiri, terhadap ibu
bapak, dan sanak keluarganya. Janganlah hendaknya keadilan dikorbankan karena
kekayaan yang diharapkan atau karena belas kasihan kepada seseorang. Tetapi
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Revisi terjemah oleh Lajnah
Pentashih Mustafa Al-Qur’an; Banten: PT. Kalim, 2010).
19
peganglah teguh sikap adil dalam keadaan bagaimanapun, dan terhadap siapapun.31
Oleh karena itu, Seorang akuntan harus memiliki karakter adil, jujur, bertanggung
jawab dan dapat dipercaya. Dalam sebuah Hadits Riwayat Muslim diterangkan
tentang jujur
 ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ّ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ ﷲ ُلﻮُﺳ َر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِ ﱠ ﷲ ِﺪْﺒ َﻋ ْ ﻦَﻋ : َﻰِﻟإ ىِﺪَْﮭﯾ َق ْﺪ ﱢﺼﻟا ﱠ ِنَﺈﻓ ِقْﺪ ﱢﺼﻟِﺎﺑ ْ ﻢُﻜَْﯿﻠ َﻋ
 َﯾ َ و ُقُﺪ ْ َﺼﯾ ُﻞ ُ ﺟ ﱠﺮﻟا ُلا َ َﺰﯾ ﺎ َﻣ َ و ِﺔﱠﻨ َ ﺠْﻟا َﻰِﻟإ ىِﺪَْﮭﯾ ﱠ ِﺮﺒْﻟا ﱠ ِنإ َ و ﱢ ِﺮﺒْﻟا ِ ﱠ ﷲ َﺪْﻨ ِﻋ َ َﺐﺘ ْ ُﻜﯾ ﻰﱠﺘ َ ﺣ َق ْﺪ ﱢﺼﻟا ى ﱠﺮ َ َﺤﺘ
 ﺎ َﻣ َ و ِرﺎﱠﻨﻟا َﻰﻟإ ىِﺪَْﮭﯾ َ رﻮ ُ ُﺠﻔْﻟا ﱠ ِنإ َ و ِرﻮ ُ ُﺠﻔْﻟا َﻰِﻟإ ىِﺪَْﮭﯾ َ بِﺬَﻜْﻟا ﱠ ِنَﺈﻓ َ بِﺬَﻜْﻟا َ و ْ ﻢُﻛﺎﱠِﯾا َ و ًﺎﻘﯾ ﱢﺪ ِﺻ ُﻞ ُ ﺟ ﱠﺮﻟا ُلا َ َﺰﯾ
 ِﱠ ﷲ َﺪْﻨ ِﻋ َ َﺐﺘ ْ ُﻜﯾ ﻰﱠﺘ َ ﺣ َ بِﺬَﻜْﻟا ى ﱠﺮ َ َﺤَﺘﯾ َ و ُ بِﺬ ْ َﻜﯾ ًﺎﺑاﱠﺬَﻛ)ﻢﻠﺴﻣ ﮫﺟﺮﺧا(
Terjemahanya:
Dari Abdillah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Kalian harus jujur, karena
sesungguhnya jujur itu menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan itu
menunjukkan kepada surga. Seseorang yang senantiasa jujur dan berusaha
untuk jujur akan ditulis disisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh
kalian dusta, karena sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada keburukan,
dan keburukan itu menunjukkan kepada neraka. Seseorang yang senantiasa
berdusta dan berusaha untuk berdusta akan ditulis disisi Allah sebagai seorang
pendusta.” (HR.Muslim)32
Dalam hadits ini mengandung makna bahwa perlakuan jujur sangat
diutamakan dan siapa yang berusaha untuk jujur dalam perkataan maka akan menjadi
karakternya dan barangsiapa sengaja berdusta dan berusaha untuk dusta maka dusta
menjadi karakterya. Hadits diatas menunjukkan agungnya perkara kejujuran dimana
ujung-ujungnya akan membawa orang yang jujur ke jannah serta menunjukan akan
besarnya keburukan dusta dimana ujung-ujungnya membawa orang yang dusta ke
neraka. Sebagaimana diterangkan di atas bahwa berbagai kebaikan dan pahala akan
31H.Salim Bahreisy dan H.Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, (Jilid 2;
Kuala Lumpur: Victory Agence, 2003), h. 573
32H.Salim Bahreisy dan H.Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, h. 575
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diberikan kepada orang yang jujur, baik di dunia maupun di akhirat. Ia akan
dimasukan ke dalam surga dan mendapat gelar yang sangat terhormat, yaitu siddiq,
artinya orang yang sangat jujur dan benar. Orang yang jujur akan melaksanakan
segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya, serta mengikuti segala sunah
Rasulullah SAW.33 Oleh karena itu, seorang akuntan harus bersikap jujur dalam
menginformasikan sesuatu atau mengatakan sesuatu, ia senantiasa obyektif dan apa
adanya sesuai dengan fakta, serta berbuat apabila ia melakukan perbuatan tersebut
secara sungguh-sungguh dan tulus sesuai dengan kebenaran yang diyakininya.
E. Keahlian Akuntan Forensik
Akuntan forensik saat ini menggunakan keahlian yang unik dalam
menjalankan tugas-tugas seperti menentukan apakah sebuah perusahaan telah
melakukan mis-interpretasi terhadap catatan laporan keuangan, apakah telah terjadi
fraud atas inventaris dan modal yang dimiliki oleh perusahaan, dan apakah telah
terjadi laporan keuangan yang berlebih-lebihan pada sebuah perusahaan. Dengan
demikian keahlian seorang akuntan forensik digunakan dalam menyelidiki fraud yang
terjadi di perusahaan maupun di pemerintahan
Hopwood et al. menyatakan bahwa akuntan forensik yang terlatih memiliki
tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam bidang-bidang berikut ini:34
1. Keterampilan auditing merupakan hal terpenting bagi akuntan forensik karena
adanya sifat pengumpulan-informasi dan verifikasi yang terdapat pada
akuntansi forensik. Akuntan forensik yang terampil harus mampu
33M.Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, (Cet 1; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2009), h.
199
34William S. Hopwood, et al, Forensic Accounting, (New York: The McGraw-Hill
Companies, 2008), h. 248
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mengumpulkan dan mengkaji informasi apapun yang relevan sehingga kasus-
kasus yang mereka tangani akan didukung secara positif oleh pihak pengadilan.
2. Pengetahuan dan keterampilan investigasi, misalnya taktik-taktik surveillance
dan keterampilan wawancara dan interogasi, membantu akuntan forensik untuk
melangkah di luar keterampilan mereka di dalam mengaudit aspek-aspek
forensik baik aspek legal maupun aspek finansial.
3. Kriminologi, khususnya studi psikologi tindak kejahatan, adalah penting bagi
akuntan forensik karena keterampilan investigasi yang efektif sering bergantung
pada pengetahuan tentang motif dan insentif yang dialami oleh perpetrator.
4. Pengetahuan akuntansi membantu akuntan forensik untuk menganalisis dan
menginterpretasi informasi keuangan yang dibutuhkan untuk membangun
sebuah kasus di dalam investigasi keuangan, apakah itu dalam kasus
kebangkrutan, operasi pencucian uang, atau skema-skema penyelewangan
lainnya. Hal ini meliputi pengetahuan tentang pengendalian internal yang baik
seperti yang terkait dengan kepemimpinan perusahaan (corporate governance).
5. Pengetahuan tentang hukum sangat penting untuk menentukan keberhasilan
akuntan forensik. Pengetahuan tentang prosedur hukum dan pengadilan
mempermudah akuntan forensik untuk mengidentifikasi jenis bukti yang
diperlukan untuk memenuhi standar hukum yurisdiksi di mana kasus akan
dinilai dan menjaga bukti melalui cara-cara yang memenuhi kriteria pengadilan.
6. Pengetahuan dan keterampilan bidang teknologi informasi (TI) menjadi sarana
yang penting bagi akuntan forensik di tengah dunia yang dipenuhi oleh
kejahatan-kejahatan dunia maya. Pada taraf yang minimum, akuntan forensik
harus mengetahui poin di mana mereka harus menghubungi seorang ahli bidang
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piranti keras (hardware) atau piranti lunak (software) komputer. Akuntan
forensik menggunakan keterampilan teknologi untuk mengkarantina data,
ekstraksi data melalui penggalian data, mendesain dan menjalankan
pengendalian atas manipulasi data, menghimpun informasi database untuk
perbandingan, dan menganalisis data.
7. Keterampilan berkomunikasi juga dibutuhkan oleh akuntan forensik untuk
memastikan bahwa hasil penyelidikan/analisis mereka dapat dipahami secara
benar dan jelas oleh pengguna jasanya.
Ramaswamy mengungkapkan bahwa seorang akuntan forensik untuk menjadi
ahli akuntan forensik selalu memerlukan peningkatkan jumlah keahlian dan
kompetensi dalam menemukan penipuan. Berikut adalah terdapat beberapa keahlian
yang berguna untuk akuntan forensik:35
1. Pengetahuan dan kemampuan yang mendalam tentang menganalisa kritis
laporan keuangan. Keterampilan ini membantu akuntan forensik menemukan
pola abnormal dalam informasi akuntansi dan mengenali sumber mereka.
2. Skema tentang pemahaman penipuan, namun tidak terbatas pada pengelapan
aset termasuk, pencucian uang, penyuapan dan korupsi.
3. Kemampuan untuk memahami sistem pengendalian internal perusahaan, dan
untuk membuat sebuah sistem kontrol yang menilai risiko, manajemen
mencapai tujuan, memberitahu karyawan mereka kontrol tanggung jawab, dan
memantau kualitas program sehingga koreksi dan perubahan dapat dibuat.
35V. Ramaswamy, “Corporate Governance and the Forensic Accountant”, CPA Journal, 2005:
h. 68
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4. Keahlian di ilmu komputer dan sistem jaringan. Keterampilan ini membantu
akuntan forensik melakukan penyelidikan di era e-banking dan sistem
komputerisasi akuntansi.
5. Pengetahuan tentang psikologi, dalam rangka untuk memahami faktor
pendorong dibalik perilaku kriminal dan menyiapkan program pencegahan
penipuan yang mendorong dan memotivasi karyawan.
6. Interpersonal dan kemampuan komunikasi, yang membantu dalam penyebaran
informasi tentang kebijakan etis perusahaan dan membantu akuntan forensik
melakukan wawancara dan diperlukan memperoleh informasi yang sangat
penting.
7. Pengetahuan dari kebijakan pemerintahan dan undang-undang yang mengatur
kebijakan perusahaan tersebut.
8. Perintah hukum pidana dan perdata, serta dari sistem hukum dan prosedur
pengadilan.
F. Penelitian Terdahulu
1. Zabihollah Rezaee,36 dalam penelitiannya yang berjudul “Forensik Accounting
Education: A Survey of Academicians and Practitioner”. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengumpulkan pendapat dari kedua akademisi dan praktisi mengenai
pentingnya relevansi dan pengiriman pendidikan akuntansi forensik. Hasil
menunjukkan bahwa kebutuhan dan kepentingan akan akuntansi forensik
diperkirakan akan terus meningkat, terbukti dengan: 1) Lebih banyak
universitas yang merencanakan untuk memberikan pendidikan akuntansi
36Zabihollah Rezaee, “Forensic Accounting Education: A survey of Academicians and
Practitioners”, Journal of Forensic Accounting, 2002, h. 3
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forensik, 2) Kelompok responden memandang pendidikan akuntansi forensik
sangat relevan dan bermanfaat bagi mahasiswa akuntansi, masyarakat bisnis,
profesi akuntan, dan program akuntansi.
Sebagian dari responden menyarankan topik akuntansi forensik
diintegrasikan dalam kurikulum akuntansi, karena akuntansi forensik dirasa
penting oleh kedua kelompok akademisi dan praktisi yang disurvei. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan mengenai
keberadaan cakupan akuntansi forensik antara akademisi dan praktisi
bermanfaat bagi universitas atau perguruan tinggi untuk pertimbangan dalam
mengintegrasikan akuntansi forensik ke dalam kurikulum akuntansi dan
mendesain pelatihan akuntansi forensik.
2. Harris dan Brown,37 mengadakan penelitian terhadap kecakapan khusus dan
kemampuan teknis para akuntan forensik. Hasil yang menunjukkan bahwa para
akuntan forensik telah terbiasa dengan hukum pidana dan hukum perdata dan
telah memahami prosedur pengadilan. Akuntan forensik berpikir secara kreatif
untuk mempelajari dan memahami taktik yang kemungkinan digunakan oleh
pelaku fraud dalam menjalankan tindak pelanggarannya. Selain itu, mereka
perlu mengkomunikasikan temuan secara jelas dan terperinci dengan berbagai
pihak, termasuk yang belum terlalu mengetahui tentang akuntansi dan auditing.
3. Grippo dan Ibex,38 hasil menjelaskan bahwa kecakapan akuntan forensik yang
paling penting dari pengalaman dan pengetahuan dalam bidang akuntansi dan
auditing, perpajakan, operasi bisnis, manajemen, pengendalian internal,
37C. K. Harris dan Brown, A. M, “The Qualities of A Forensic Accountant”, Pennsylvania
CPA Journal, 2000: h. 2
38F. J. Grippo, dan Ibex T, “Introduction to forensic accounting”. National Public Accountant
Journal, 2003: h. 8
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hubungan antar personal, dan komunikasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian
Messmer 2004 hasil menunjukkan bahwa akuntan forensik yang sukses harus
memiliki kemampuan analitik, kecakapan komunikasi tertulis dan lisan yang
baik, pemikiran yang kreatif, dan kebijaksanaan bisnis. Dengan kemampuan
mempelajari dan menjabarkan informasi dari orang yang tidak dapat diajak
bekerja sama dan memiliki skeptisisme yang kuat.
4. Ramaswamy,39 melakukan survei terhadap kecakapan, hasil yang menunjukan
bahwa akuntan forensik memiliki posisi yang unik karena mereka harus mampu
mengungkap kecurangan dalam laporan keuangan. selanjutnya hasil penelitian
ini juga meyakini bahwa akuntan forensik harus memiliki kemampuan untuk
memahami sistem pengendalian internal serta mampu menghadapi resiko yang
kemungkinan menghadangnya. Terakhir, pengetahuan tentang psikologi juga
dapat membantu akuntan forensik untuk memahami impuls-impuls di balik
perilaku kriminal yang mendorong terjadinya tindak pelanggaran. Selain itu, (a)
kecakapan antar personal dan komunikasi yang membantu di dalam penyebaran
informasi tentang etika perusahaan dan (b) pemahaman tentang hukum pidana
dan hukum perdata serta sistem hukum dan prosedur pengadilan merupakan
sejumlah kecakapan yang membantu kinerja akuntan forensik.
5. Digabriele,40 melakukan survei dengan menggunakan sampel acak terhadap
1500 akademisi akuntansi, praktisi akuntansi forensik dan pengguna jasa
akuntansi forensik. Peserta survei dikirimi email melalui
http://www.surveymonkey.com dan diberi pertanyaan apakah mereka setuju atau
39 V. Ramaswamy, “Corporate Governance and the Forensic Accountant”, h. 6
40James A Digabriele, “An Empirical Investigation of The Relevant Skill of Forensic
Accountants”, Journal of Education for Business, 2008: h. 4.
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tidak dengan pernyataan yang menjelaskan kesembilan item kompetensi
keahlian yang harus dimiliki dan dikuasai oleh akuntan forensik. Hasilnya ialah
bahwa seorang akuntan forensik harus mampu berperan sebagai saksi ahli dan
jenis keahlian ini secara signifikan membedakan profesi akuntan forensik
dengan akuntan biasa.
6. Iprianto,41 tentang Persepsi Akademis dan Praktisi Akuntansi terhadap Keahlian
Akuntan Forensik”. Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik
purposive sampling di dalam pengumpulan data. Data diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner sebanyak 150 di universitas negeri dan instansi
pemerintah seperti BPK dan BPKP di kota Semarang Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara
akademisi dengan praktisi terhadap kemampuan analisis deduktif, keahlian
analitik, komunikasi tertulis, pengetahuan tentang hukum, dan bersikap tenang.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi
yang signifikan antara akademisi dengan praktisi terhadap kemampuan
pemikiran kritis, memecahkan masalah tidak terstruktur, flesibilitas penyidikan,
dan komunikasi lisan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah jika
penelitian terdahulu menganalisis perbedaan persepsi akademis dan praktisi
terhadap keahlian akuntan forensik  di kota semarang sementara penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menganalisis perbedaan persepsi
mahasiswa akuntansi dan akademisi di kota Makassar serta keahlian akuntan
forensik yang akan diteliti yaitu keahlian bidang berpikir kritis, kemampuan
41Iprianto, Persepsi Akademisi dan Praktisi Akuntansi terhadap Keahlian Akuntan Forensik,
h. 8
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lisan, kemampuan auditing, pengetahuan psikologi, dan pengetahuan tentang
hukum yang merupakan bagian keahlian akuntan forensik yang relevan.
G. Hipotesis
Harris dan Brown mengemukakan bahwa akuntan forensik harus mampu
berpikir secara kreatif dan mengkomunikasikan temuan secara jelas dan terperinci
dengan berbagai pihak.42 Mesmmer mengungkapkan bahwa akuntan forensik harus
memiliki kemampuan analitik, kecakapan komunikasi tertulis dan lisan dengan baik,
pemikiran yang kreatif, dan kebijaksanaan bisnis.43
Digabriele lebih jauh menyatakan bahwa akuntan forensik harus memiliki
kemampuan dalam bidang analisis deduktif, berpikir kritis, memecahan masalah yang
tidak terstruktur, penyidikan fleksibilitas, kemampuan analitik, berkomunikasi lisan,
berkomunikasi tertulis, kemampuan dalam pengetahuan tentang hukum, dan
kemampuan dalam bersikap tenang (composure).
Penelitian yang dilakukan Digabriele menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara persepsi akademisi dengan praktisi terhadap
berpikir kritis yang diperlukan profesi akuntan forensik dalam praktek akuntansi
forensik.44 Ramaswamy mengungkapkan bahwa seorang akuntan forensik harus
memiliki pengetahuan dalam bidang berpikir kritis.45 Berdasarkan penelitian diatas,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
42 C. K. Harris dan Brown, A. M,. “The Qualities of A Forensic Accountant”,h. 71.
43M. Messmer, “Exploring options in forensic accounting”, National Public Accountant
Journal, 2004:  h. 9
44James A Digabriele, “An Empirical Investigation of The Relevant Skill of Forensic
Accountants”, h. 331-338.
45V. Ramaswamy, “Corporate Governance and The Forensic Accountant”,h.69
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H1 Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi
akuntansi tentang keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis.
Penelitian Digabriele menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara persepsi akademisi dengan praktisi terhadap kemampuan
berkomunikasi lisan yang diperlukan akuntan forensik dalam praktek akuntansi
forensik. Keahlian yang penting bagi seorang akuntan forensik adalah komunikasi
lisan yaitu kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif secara lisan melalui
kesaksian ahli dan penjelasan umum tentang opini dasar.46 Berdasarkan penelitian di
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2 Terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam komunikasi lisan
Hopwood menyatakan bahwa akuntan forensik yang terlatih memiliki
kemampuan auditing merupakan hal terpenting bagi akuntan forensik karena adanya
sifat pengumpulan informasi dan verifikasi yang terdapat pada akuntansi forensik.47
Akuntan forensik yang terampil harus mampu mengumpulkan dan mengkaji
informasi apapun yang relevan sehingga kasus-kasus yang mereka tangani akan
didukung secara positif oleh pihak pengadilan. Berdasarkan di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3 Terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing
Ramaswamy menyatakan bahwa seorang akuntan forensik harus memiliki
Pengetahuan tentang psikologi, dalam rangka untuk memahami faktor pendorong
46James A Digabriele, “An Empirical Investigation of The Relevant Skill of Forensic
Accountants”, h. 335
47William S. Hopwood, et al, Forensic Accounting, h. 248
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dibalik perilaku kriminal dan menyiapkan program pencegahan penipuan yang
mendorong dan memotivasi karyawan.48 Berdasarkan di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4 Terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam bidang pengetahuan psikologi
Penelitian Digabriele menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara persepsi akademisi dan praktisi terhadap kemampuan tentang
pengetahuan hukum yang diperlukan akuntan forensik. 49 Pengetahuan tentang hukum
merupakan kemampuan untuk memahami proses- proses hukum dasar dan isu-isu hukum
termasuk peranan bukti (rules of evidence). Berdasarkan penelitian di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H5 Terdapat perbedaan antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam bidang pengetahuan hukum
48V. Ramaswamy, “Corporate governance and the forensic accountant”, h. 72.




















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif karena menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel peneltian dengan angka
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Selanjutnya penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai  penelitian yang dilakukan menggunakan angka
sebagai alat untuk mengukur suatu objek penelitian tertentu. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan pola berpikir deduktif yang bertujuan untuk menguji (testing) hipotesis
melalui validasi teori atau pengujian aplikasi teori pada keadaan tertentu 50
2. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan pada perguruan tinggi yang berada di Kota
Makassar yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1
Nama Alamat Perguruan Tinggi
No Perguruan Tinggi Alamat
1 UIN Jl. Sultan Alauddin No.36 Samata, Gowa
2 UNHAS Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar
3 UNM Jl. A.P. Pettarani, Makassar
4 UMI Jl. Urip Sumoharjo Km. 5, Makassar
5 UNISMUH Jl. Sultan Alauddin No. 259, Makassar
6 STIE YPUP Jl. Andi Tonro, No. 17, Makassar.
50Nur Indriantoro, dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen, (Cet.2; Yogyakarta: BPFE, 2002), h.12
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif karena
penelitian ini terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu
populasi dan umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau
organisasional), kejadian atau prosedur. “Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status
dari subjek yang diteliti”.51
C. Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan akademisi akuntansi yaitu
pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar  Pengambilan sampel (sampling) dilakukan
dengan menggunakan tipe non probability sampling yaitu dengan metode purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel dengan maksud atau tujuan tertentu.
Alasan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling karena  penelitian ini
hanya akan memilih sampel yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
akuntansi sehingga dapat memberikan jawaban yang dapat mendukung jalannya
penelitian ini.
Sampel yang akan dipilih adalah: pertama, mahasiswa dengan kriteria yaitu
mahasiswa akuntansi semester 6 yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi
keuangan lanjutan, pemeriksaan manajemen, dan pemeriksaan akuntansi. Kedua,
akademisi adalah dosen akuntansi dengan kriteria yaitu minimal telah menempuh
pendidikan strata dua akuntansi dan memiliki pengalaman mengajar minimal 3 tahun
51Nur Indriantoro, dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen, h.26
33
sebagai dosen. Pertimbangan memilih dosen akuntansi karena lebih cepat mengikuti
isu-isu atau perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga telah mempunyai
pengetahuan dan pemahamaan terhadap keahlian yang harus dimiliki akuntan
forensik.
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Mahasiswa dan Dosen Akuntansi
No Perguruan Tinggi Mahasiswa Dosen
1 UIN 136 11
2 UNHAS 134 48
3 UNM 130 17
4 UMI 132 20
5 UNISMUH 250 22
6 YPUP 135 18
Total 917 136
Sumber Data: Bagian Akademik Di Masing-Masing Perguruan Tinggi
Penentuan jumlah sampel menggunakan rules of thumb yang dikemukakan
oleh Roscoe yaitu:52
1. Jumlah sampel yang tepat untuk penelitian adalah 30<n<500.
2. Jika sampel terbagi dalam beberapa subsampel, maka jumlah sampel
minimum untuk tiap subsampel adalah 30.
Jumlah sampel yang akan diteliti adalah 180 orang yang terdiri dari 90
mahasiswa dan 90 dosen akuntansi. Namun untuk mengantisipasi kuesioner yang
tidak kembali ataupun cacat maka kuesioner penelitian didistribusikan sebanyak 200
kuesioner.
52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method),
(Cet.4; Bandung: CV Alfabeta, 2013), h.133
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D. Jenis dan Sumber Data
1 Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek, yaitu data
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakterisktik dari seseorang atau
kelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden).53 Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada kelompok sampel penelitian dan alat
analisis penelitian.
2 Sumber data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli tidak melalui
media perantara. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Data primer ini berasal dari jawaban responden atas
kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa akuntansi dan akademisi yang
memenuhi kriteria sampel.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei yaitu metode pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan
lisan dan tertulis. Metode ini memerlukan adanya kontak atau hubungan antara
peneliti dengan subjek (responden) penelitian untuk memperoleh data yang
diperlukan sehingga metode survei ini berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan
responden.
53Nur Indriantoro, dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
manajemen, h. 16
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Teknik pengumpulan data dalam metode survei ini yaitu menggunakan
kuesioner karena teknik ini dianggap paling tepat untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner ini dibagikan secara langsung kepada mahasiswa akuntansi yang
sedang menempuh pendidikan strata satu (S1) dan akademisi  pada perguruan tinggi
di makassar
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
yang dibutuhkan peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket (kuesioner), yakni daftar pernyataan-pernyataan dalam sebuah penelitian
sehingga dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai
dengan batasan-batasan penelitian. Semua variabel dalam penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan Skala Likert 5 poin yaitu sebagai berikut:
1. Berpikir kritis instrumen yang dikembangkan oleh Digabriele, ini diukur
dengan menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Skala Likert yang digunakan terdiri dari 5 point yaitu 1:
Sangat tidak setuju (STS), 2: Tidak setuju (TS), 3: Ragu-ragu (RR), 4: Setuju
(S), dan 5: Sangat Setuju (SS). Angka terendah mengindikasikan pemikiran
kritis tidak penting sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan
pemikiran kritis penting sekali.
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2. Komunikasi lisan instrumen yang dikembangkan oleh Digabriele, diukur dengan
menggunakan menggunakan 5 point Skala Likert yaitu 1: Sangat tidak setuju
(STS), 2: Tidak setuju (TS), 3: Ragu-ragu (RR), 4: Setuju (S), dan 5: Sangat
Setuju (SS).. Angka terendah mengindikasikan komunikasi lisan tidak penting
sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan komunikasi lisan penting
sekali.
3. Kemampuan auditing instrumen yang dikembangkan oleh Hopwood,diukur
dengan menggunakan menggunakan Skala Likert terdiri atas 5 point yaitu 1:
Sangat tidak setuju (STS), 2: Tidak setuju (TS), 3: Ragu-ragu (RR), 4: Setuju
(S), dan 5: Sangat Setuju (SS). Angka terendah mengindikasikan kemampuan
auditing tidak penting sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan
kemampuan auditing penting sekali.
4. Pengetahuan psikologi instrumen yang dikembangkan oleh Ramaswany,diukur
dengan menggunakan menggunakan Skala Likert terdiri atas 5 point yaitu 1:
Sangat tidak setuju (STS), 2: Tidak setuju (TS), 3: Ragu-ragu (RR), 4:Setuju
(S), dan 5: Sangat Setuju (SS). Angka terendah mengindikasikan pengetahuan
psikolohi tidak penting sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan
pengetahuan psikologi penting sekali.
5. Pengetahuan hukum instrumen yang dikembangkan oleh Digabriele ,diukur
dengan menggunakan menggunakan Skala Likert terdiri atas 5 point yaitu 1:
Sangat tidak setuju (STS), 2: Tidak setuju (TS), 3: Ragu-ragu (RR), 4:Setuju
(S), dan 5: Sangat Setuju (SS). Angka terendah mengindikasikan pengetahuan
tentang hukum tidak penting sekali, sedangkan angka tertinggi mengindikasikan
pengetahuan tentang hukum penting sekali
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G. Teknik Analisis Data
1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriftif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat
dari kriteria nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, dan range.54 Selain itu, statistik deskriptif juga menjelaskan gambaran umum
demografi responden penelitian.
2 Uji Kualitas data
Untuk menguji kualitas data yang diperoleh dari penerapan instrumen, maka
di perlukan uji validitas dan reliabilitas.
a. Uji Validitas (Test of Validity)
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.55 Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 21. Validitas suatu butir pertanyaan
dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel dengan judul Item-Total Statistic.
Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected
item-Total Correlation masing-masing butir pertanyaan.56
Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu
mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  tersebut. Tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Untuk  mengetahui
apakah  suatu  item  valid  atau  gugur  maka  dilakukan pembandingan antara
54Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, (Cet. VII;
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 117.
55Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, h. 120.
56Iprianto, “Persepsi Akademisi dan Praktisi Akuntansi terhadap Keahlian Akuntan Forensik”,
h.59
38
koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika r hitung > r tabel  berarti  item  valid.
Sebaliknya  jika  r  hitung  <  dari  r  tabel  berarti  item  tidak valid (gugur).57
b. Uji Reliabilitas (Test of Reliability)
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
terhadap konsistensi. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.58
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah One Shot, artinya satu kali
pengukuran saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lainnya
atau, mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Pada SPSS reliabilitas dilakukan
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dikatakan handal atau
reliabel jika memberikan nilai α > 0,6059
3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian persepsi responden yang dipandang dari
segi keahlian yang harus dimiliki akuntan forensik digunakan alat uji statistik
Indenpendent-Samples T-Test dengan menggunakan bantuan program Statistical
Packages for Social Science (SPSS) 21 karena sampel yang diuji terdiri dari dua
57Muhammad Ikbal, “Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk
Mengikuti Pendidikan PPAK: Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Diponegoro”,
Skripsi (Semarang: Program Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang,
2011). h. 47
58Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, h. 156
59Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, h. 158
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kelompok yang saling independen dan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
adanya perbedaan persepsi diantara kelompok sampel.
Independent Sample t-test, prinsipnya ingin mengetahui apakah ada perbedaan
mean antara dua populasi, dengan membandingkan dua mean sample-nya. Pengujian
hipotesis Uji beda t-test dengan sampel Independen (Independent Sample t-test)
digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki
nilai rata-rata yang berbeda.60 Ada dua tahapan analisis yang dilakukan dalam uji
beda yaitu:61
a. Pertama, menguji apakah asumsi variance populasi kedua sampel tersebut sama
ataukah berbeda dengan melihat nilai levene test.
b. Kedua, dengan melihat nilai t-test untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
nilai rata-rata secara signifikan. Pengambilan keputusan berdasarkan:
1) Jika p-value > 0,05 maka Ha tidak didukung
2) Jika p-value < 0,05 maka Ha didukung
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini, dapat dilihat rumus dibawah ini:
H1 = H2 = H3 = H4 = H5 μ1 # μ2
yang mana :
μ1 = Rata-rata persepsi mahasiswa tentang keahlian akuntan forensik.
μ2 = Rata-rata persepsi akademisi tentang keahlian akuntan forensik.
60 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), h.134
61 Andi Besse Nurlan, “Persepsi Akuntan dan Mahasiswa Jurusan Akuntansi terhadap Kode




Penelitian ini mengukur konstruk lima item kompetensi keahlian bagi seorang
akuntan forensik yaitu: berpikir kritis, komunikasi lisan, kemampuan auditing,
pengetahuan psikologi, dan pengetahuan hukum. Sehingga dalam penelitian ini, ada
lima definisi operasional variabel yang akan digunakan yaitu:
1. Berpikir kritis: menurut Digabriele merupakan kemampuan untuk
membedakan antara opini dan fakta.
2. Komunikasi lisan: menurut Digabriele Komunikasi lisan: merupakan
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif secara lisan melalui kesaksian
ahli dan penjelasan umum tentang opini dasar.
3. Kemampuan auditing: menurut Hopwood merupakan kemampuan
pengumpulan-informasi, verifikasi dan mengkaji informasi apapun yang
relevan.
4. Pengetahuan Psikologi: menurut Ramaswamy  merupakan kemampuan untuk
memahami faktor pendorong dibalik perilaku kriminal dan menyiapkan
program pencegahan penipuan yang mendorong dan memotivasi individu
tersebut.
5. Pengetahuan Hukum: menurut Digabriele merupakan kemampuan untuk





Konstruk Indikator Konstruk Kode
Berpikir Kritis 1 Cerdik dan kreatif X1.1
2 Berpikir cepat dan terperinci X1.2
3 Berpikir berdasarkan nalar X1.3
Komunikasi
Lisan 1 Kemampuan mewawancara untuk mengumpulkan X2.1
informasi awal.
2 Kemampuan menjelaskan informasi hasil dari X2.2
wawancara dan introgasi.
3 Kemampuan memahami komunikasi dengan baik diantara satu
sama lain. X2.3
Kemampuan
auditing 1 Kemampuan melakukan konfirmasi positif dan negeaif X3.1
2 Kemampuan pengumpulan informasi, verifikasi dan mengkaji
informasi X3.2
3 Kemampuan menjelaskan temuan dalam bentuk laporan
tertulis, bagan, gambar dan jadwal secara terperinci X3.3
4 Kemampuan memahami hasil analisis laporan keuangan yang
disajikan. X3.4
Pengetahuan
psikologi 1 Memahami psikologi perilaku X4.1
2 Memahami faktor pendorong perilaku kriminal X4.2
3 Memahami tingkah laku seseorang yang menyimpang X4.3
4 Memahami cara mengendalikan dan menyiapkan pencegahan
penipuan dengan menggunakan pendekatan psikologi X4.4
Pengetahuan
hukum 1 Memahami sitem dan prosedur pengadilan. X5.1
2 Memahami hukum pidana dan hukum perdata X5.2
3 Memahami kriminologi (ilmu mengenai kejahatan X5.3
dan upaya atau rekomendasi pencegahanya)
4 Memahami viktomologi (ilmu mengenai korban X5.4
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap mahasiswa dan akademisi pada
jurusan akuntansi di beberapa perguruan tinggi di kota Makassar. Objek penelitian
dalam penelitian ini adalah: Pertama, Mahasiswa yaitu Mahasiswa Akuntansi yang
terdiri dari beberapa perguruan tinggi yang ada di makassar yaitu Universitas
Hasanuddin (UNHAS), Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas Islam
Negeri (UIN), Universitas Muslim Indonesia (UMI), Universitas Muhammadiayah
Makassar (UNISMUH) dan STIE YPUP Makassar. Kedua, Akademisi yaitu dosen
akuntansi yang terdiri dari beberapa perguruan tinggi yang ada di makassar yaitu
Universitas Hasanuddin (UNHAS), Universitas Negeri Makassar (UNM), Universitas
Islam Negeri (UIN), Universitas Muslim Indonesia (UMI), Universitas
Muhammadiayah Makassar (UNISMUH) dan STIE YPUP Makassar.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berasal dari kuesioner yang
disebarkan terhadap enam perguruan tinggi. Kuesioner tersebut disebarkan dengan
mendatangi langsung keenam perguruan tinggi yang bersangkutan. Setelah kuesioner
tersebut diisi, kuesioner diambil lagi oleh penulis dengan mendatangi langsung
perguruan tinggi tersebut. Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah 200 kuesioner
dan kuesioner yang kembali adalah sebanyak 180 kuesioner yang terdiri dari 90
kuesioner dari Mahasiswa dan 90 kuesioner dari Dosen. Pada tabel berikut dapat




Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner untuk Sampel Mahasiswa




1 UIN 20 20 15 16,67%2 UNHAS 15 15 15 16,67%
3 UNM 15 15 15 16,67%
4 UMI 15 15 15 16,67%
5 UNISMUH 20 18 15 16,67%
6 YPUP 15 15 15 16,67%
Total 100 90 90 100%
Sumber :Data Primer Diolah
Tabel 4.2
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner untuk Sampel Dosen




1 UIN 10 7 7 7,78 %
2 UNHAS 20 20 20 22,22 %
3 UNM 15 15 15 16,67%
4 UMI 20 20 20 22,22%
5 UNISMUH 20 20 20 22,22%
6 YPUP 15 8 8 8,89%
Total 100 90 90 100%
Sumber : Data Primer Diolah
B. Hasil Penelitian
1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai variabel-variabel penelitian berpikir kritis, komunikasi lisan,
kemampuan auditing, pengetahuan psikologi dan pengetahun hukum disajikan dalam
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tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis dan sesungguhnya,
rata-rata standar deviasi dapat dilihat pada tabel 4.3. Pada tabel ini disajikan kisaran
teoritis yang merupakan kisaran atas bobot jawaban yang secara teoritis didesain
dalam kuesioner dan kisaran sesungguhnya yaitu nilai terkecil sampai nilai terbesar
atas bobot jawaban responden yang sesungguhnya.
Apabila nilai rata-rata jawaban tiap konstruk pada kisaran sesungguhnya
dibawah rata-rata kisaran teoritis maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian
berpikir kritis, komunikasi lisan, kemampuan auditing, pengetahuan psikologi dan
pengetahun hukum responden cenderung kecil. Jika nilai rata-rata kisaran
sesungguhnya di atas rata-rata kisaran teoritis, maka variabel penelitian berpikir
kritis, komunikasi lisan, kemampuan auditing, pengetahuan psikologi dan pengetahun
hukum responden cenderung besar.
Tabel 4.3
Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Teoritis Mahasiswa AkademisiKisaran Mean Kisaran Mean Kisaran Mean
Berpikir Kritis 3 s/d 15 9 10 s/d 15 13,39 8 s/d 15 13,11
Komunikasi Lisan 3 s/d 15 9 10 s/d 15 13,16 9 s/d 15 13,28
Kemampuan Auditing 4 s/d 20 12 13 s/d 20 17,21 14 s/d 20 17,74
Pengetahuan Psikologi 4 s/d 20 12 10 s/d 20 16,92 9 s/d 20 15,36
Pengetahuan Hukum 4 s/d 20 12 11 s/d 20 16,59 12 s/d 20 16,08
Sumber : Data Primer Diolah
Berdasarkan Tabel 4.3, untuk berpikir kritis mempunyai bobot kisaran
teoritisnya antara 3 sampai dengan 15 dengan rata-rata sebesar 9. Pada kisaran
sesungguhnya berpikir kritis, untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban
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antara 10 sampai dengan 15. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban
8 sampai dengan 15. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban berpikir kritis untuk
kelompok mahasiswa sebesar 13,39, dan akademisi sebesar 13,11, bobot jawaban
kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap variabel berpikir kritis adalah besar.
Perbedaan nilai rata-rata jawaban berpikir kritis antara kelompok mahasiswa dan
akademisi dikarenakan tingkat pengetahuan dan pemahaman yang berbeda mengenai
keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis. Selain itu, beberapa faktor-faktor
persepsi yang memengaruhi seseorang seperti faktor dalam diri pemersepsi dan faktor
situasi seperti keadaan atau tempat kerja dan latar belakang pendidikan yang berbeda.
Untuk komunikasi lisan mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara 3 sampai
dengan 15 dengan rata-rata sebesar 9. Pada kisaran sesungguhnya komunikasi lisan,
untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban antara 10 sampai dengan 15.
Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban 9 sampai dengan 15. Dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban komunikasi lisan untuk kelompok mahasiswa
sebesar 13,16, dan akademisi sebesar 13,28, bobot jawaban kisaran sesungguhnya
berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban
responden terhadap variabel komunikasi lisan adalah besar. Perbedaan nilai rata-rata
jawaban komunikasi lisan antara kelompok mahasiswa dan akademisi dikarenakan
tingkat pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman yang berbeda mengenai keahlian
akuntan forensik dalam komunikasi lisan. Selain itu, beberapa faktor-faktor persepsi
yang memengaruhi seseorang seperti faktor dalam diri pemersepsi dan faktor situasi
seperti keadaan atau tempat kerja dan latar belakang pendidikan yang berbeda.
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Untuk kemampuan auditing mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara 4
sampai dengan 20 dengan rata-rata sebesar 12. Pada kisaran sesungguhnya
kemampuan auditing, untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban antara
13 sampai dengan 20. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban 14
sampai dengan 20. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban kemampuan auditing
untuk kelompok mahasiswa sebesar 17,21, dan akademisi sebesar 17,74, bobot
jawaban kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap variabel kemampuan auditing
adalah besar. Perbedaan nilai rata-rata jawaban kemampuan auditing antara
kelompok mahasiswa dan akademisi dikarenakan tingkat pengetahuan, pengalaman,
dan pemahaman yang berbeda mengenai keahlian akuntan forensik dalam
kemampuan auditing. Akademisi lebih banyak memiliki pengetahuan, pengalaman,
dan pemahaman yang lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa . Selain itu,
beberapa faktor-faktor persepsi yang memengaruhi seseorang seperti faktor dalam
diri pemersepsi dan faktor situasi seperti keadaan atau tempat kerja dan latar belakang
pendidikan yang berbeda.
Untuk pengetahuan psikologi mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara 4
sampai dengan 20 dengan rata-rata sebesar 12. Pada kisaran sesungguhnya
pengetahuan psikologi, untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban
antara 10 sampai dengan 20. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban
9 sampai dengan 20. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban pengetahuan
psikologi untuk kelompok mahasiswa sebesar 16,92, dan akademisi sebesar 15,36,
bobot jawaban kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka
dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap variabel pengetahuan
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psikologi adalah besar. Perbedaan nilai rata-rata jawaban pengetahuan psikologi
antara kelompok mahasiswa dan akademisi dikarenakan tingkat pengetahuan, dan
pemahaman yang berbeda mengenai keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan
psikologi. Selain itu, beberapa faktor-faktor persepsi yang memengaruhi seseorang
seperti faktor dalam diri pemersepsi dan faktor situasi seperti keadaan atau tempat
kerja dan latar belakang pendidikan yang berbeda.
Untuk pengetahuan hukum mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara 4
sampai dengan 20 dengan rata-rata sebesar 12. Pada kisaran sesungguhnya
pengetahuan hukum untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban antara
11 sampai dengan 20. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban 12
sampai dengan 20. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban pengetahuan hukum
untuk kelompok mahasiswa sebesar 16,59, dan akademisi sebesar 16,08, bobot
jawaban kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap variabel pengetahuan hukum adalah
besar. Perbedaan nilai rata-rata jawaban pengetahuan psikologi antara kelompok
mahasiswa dan akademisi dikarenakan tingkat pengetahuan, dan pemahaman yang
berbeda mengenai keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan hukum. Selain itu,
beberapa faktor-faktor persepsi yang memengaruhi seseorang seperti faktor dalam
diri pemersepsi dan faktor situasi seperti keadaan atau tempat kerja dan latar belakang
pendidikan yang berbeda.
2 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data digunakan untuk mengetahui dan menguji apakah instrument
kuesioner memiliki tingkat validitas dan reliabilitas. Untuk itu perlu dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas terhadap instrument kuesioner tersebut.
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a. Uji validitas
Uji validitas apabila nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected
Item-Total Correlation > dari r tabel maka dapat dinyatakan valid. Dengan tingkat
signifikansi 0,05 (5%) dan jumlah responden 180 orang dimana degree of freedom
(df)= 180-2 = 178, maka angka kritis r tabel yang didapatkan adalah 0,146. Berikut
ini hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4:
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Berpikir Kritis
Pernyataan 1 0,784 0,146 Valid
Pernyataan 2 0,680 0,146 Valid
Pernyataan 3 0,806 0,146 Valid
Komunikasi Lisan
Pernyataan 1 0,702 0,146 Valid
Pernyataan 2 0,780 0,146 Valid
Pernyataan 3 0,809 0,146 Valid
Kemampuan
Auditing
Pernyataan 1 0,699 0,146 Valid
Pernyataan 2 0,683 0,146 Valid
Pernyataan 3 0,665 0,146 Valid
Pernyataan 4 0,696 0,146 Valid
Pengetahuan
Psikologi
Pernyataan 1 0,538 0,146 Valid
Pernyataan 2 0,705 0,146 Valid
Pernyataan 3 0,836 0,146 Valid
Pernyataan 4 0,805 0,146 Valid
Pengetahuan
Hukum
Pernyataan 1 0,610 0,146 Valid
Pernyataan 2 0,762 0,146 Valid
Pernyataan 3 0,710 0,146 Valid
Pernyataan 4 0,702 0,146 Valid
Sumber : Data primer diolah
Hasil uji validitas pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi  positif atau nilai r hitung > dari r tabel,
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dimana r tabel pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pernyataan yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini dapat
dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Formula statistik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah uji
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai




Variabel Cronbach’s Alpha Batas realibilitas Keterangan
Berpikir Kritis 0,630 0,60 Realiabel
Komunikasi Lisan 0,645 0,60 Realiabel
Kemampuan Auditing 0,624 0,60 Realiabel
Pengetahuan Psikologi 0,705 0,60 Realiabel
Pengetahuan Hukum 0,645 0,60 Realiabel
Sumber : Data primer diolah
Berdasarkan hasil  uji  reabilitas pada tabel 4.5 di atas,  menunjukkan  bahwa
semua variabel dalam penelitian ini, yang terdiri dari variabel berpikir kritis,
komunikasi lisan, kemampuan auditing, pengetahuan psikologi dan pengetahun
hukum mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel atau
handal.
3 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji perbedaan dari variabel penelitian berdasarkan kelompok
sampel mahasiswa dan akademisi akan diuji dengan menggunakan uji beda
(independent sample t-test). Hipotesis penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:
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H1: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis.
H2: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam komunikasi lisan.
H3: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing.
H4: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan psikologi.
H5: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi tentang
keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan hukum.
Berikut ringkasan hasil uji hipotesis mahasiswa dan akademisi yaitu
Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis Mahasiswa dan Akademisi










1,255 0,211 TIDAKDIDUKUNGAkademisi 90 13,11
H2 KomunikasiLisan




-0,608 0,544 TIDAKDIDUKUNGAkademisi 90 13,28
H3 KemampuanAuditing




-2,174 0,031 DIDUKUNGAkademisi 90 17,74
H4 PengetahuanPsikologi




4,773 0,000 DIDUKUNGAkademisi 90 15,36
H5 PengetahuanHukum




1,702 0,090 TIDAKDIDUKUNGAkademisi 90 16,08
Sumber : Data Primer Diolah
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a. Keahlian Akuntan Forensik Dalam  Berpikir Kritis Antara Mahasiswa Dan
Akademisi Akuntansi
H1 Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
tentang keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis.
Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata jawaban pada berpikir kritis untuk
responden mahasiswa adalah 13,39, sedangkan untuk responden akademisi adalah
13,11. Secara absolut jelas bahwa rata-rata pada berpikir kritis berbeda antara
responden mahasiswa dengan responden akademisi. Nilai F hitung Levene test untuk
berpikir kritis adalah sebesar 4,012 dengan probabilitas sebesar 0,047. Oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,047 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian
adalah tidak sama sehingga menggunakan asumsi equal variances not assumed.
Oleh karena variannya tidak sama, maka analisis uji beda t-testnya harus
menggunakan asumsi equal variances not assumed sebesar 1,255 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,211 (two tail). Jadi untuk berpikir kritis oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,211 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik
kedua rata-rata (mean) tidak terdapat perbedaan siginifikan antara responden
mahasiswa dengan responden akademisi
Dari hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H1 Tidak
didukung. Alasannya karena, secara statistik apabila dilihat probabilitas signifikansi
dari nilai t sebesar 0,211 lebih besar dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok responden
mahasiswa dengan responden akademisi tentang keahlian akuntan forensik dalam
berpikir kritis
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b. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Komunikasi lisan antara Mahasiswa dan
Akademisi
H2 Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
tentang keahlian akuntan forensik dalam komunikasi lisan
Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata jawaban pada komunikasi lisan untuk
responden mahasiswa adalah 13,16, sedangkan untuk responden akademisi adalah
13,28. Secara absolut jelas bahwa rata-rata pada komunikasi lisan berbeda antara
responden mahasiswa dengan responden akademisi. Nilai F hitung levene test untuk
komunikasi lisan adalah sebesar 1,399 dengan probabilitas sebesar 0,238. Oleh
karena probabilitasnya sebesar 0,238 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
varian adalah sama sehingga menggunakan asumsi equal variances assumed.
Oleh karena variannya sama, maka analisis uji beda t-testnya harus
menggunakan asumsi equal variances assumed sebesar -0,608 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,544 (two tail). Jadi untuk komunikasi lisan oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,544 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik
kedua rata-rata (mean) tidak terdapat perbedaan siginifikan antara responden
mahasiswa dengan responden akademisi
Dari hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H2 tidak
didukung. Alasannya karena, secara statistik apabila dilihat probabilitas signifikansi
dari nilai t sebesar 0,544 lebih besar dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok responden
mahasiswa dengan responden akademisi tentang keahlian akuntan forensik dalam
komunikasi lisan.
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c. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Kemampuan Auditing antara Mahasiswa
dan Akademisi
H3 Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
tentang keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing
Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata jawaban pada kemampuan auditing
untuk responden mahasiswa adalah 17,21, sedangkan untuk responden akademisi
adalah 17,74. Secara absolut jelas bahwa rata-rata pada kemampuan auditing berbeda
antara responden mahasiswa dengan responden akademisi. Nilai F hitung levene test
untuk kemampuan auditing adalah sebesar 1,049 dengan probabilitas sebesar 0,307.
Oleh karena probabilitasnya sebesar 0,307 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian adalah sama sehingga menggunakan asumsi equal variances assumed.
Oleh karena variannya sama, maka analisis uji beda t-testnya harus
menggunakan asumsi equal variances assumed sebesar -2,174 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,031 (two tail). Jadi untuk kemampuan auditing oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,031 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik
kedua rata-rata (mean) terdapat perbedaan siginifikan antara responden mahasiswa
dengan responden akademisi.
Dari hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H3 didukung
Alasannya karena, secara statistik apabila dilihat probabilitas signifikansi dari nilai t
sebesar 0,031 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok responden mahasiswa dengan
responden akademisi tentang keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing.
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d. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Pengetahuan Psikologi antara Mahasiswa
dan Akademisi
H4 Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
tentang keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan psikologi
Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata jawaban pada pengetahuan psikologi
untuk responden mahasiswa adalah 16,92, sedangkan untuk responden akademisi
adalah 15,36. Secara absolut jelas bahwa rata-rata pada pengetahuan psikologi
berbeda antara responden mahasiswa dengan responden akademisi. Nilai F hitung
levene test untuk kemampuan auditing adalah sebesar 0,237 dengan probabilitas
sebesar 0,627. Oleh karena probabilitasnya sebesar 0,627 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua varian adalah sama sehingga menggunakan asumsi equal
variances assumed.
Oleh karena variannya sama, maka analisis uji beda t-testnya harus
menggunakan asumsi equal variances assumed sebesar 4,773 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,000 (two tail). Jadi untuk pengetahuan psikologi oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik
kedua rata-rata (mean) terdapat perbedaan siginifikan antara responden mahasiswa
dengan responden akademisi
Dari hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H4 didukung.
Alasannya karena, secara statistik apabila dilihat probabilitas signifikansi dari nilai t
sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok responden mahasiswa dengan
responden akademisi tentang keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan psikologi
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e. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Pengetahuan Hukum antara Mahasiswa
dan Akademisi
H5 Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
tentang keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan hukum
Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata jawaban pada pengetahuan hukum
untuk responden mahasiswa adalah 16,59, sedangkan untuk responden akademisi
adalah 16,08. Secara absolut jelas bahwa rata-rata pada pengetahuan hukum berbeda
antara responden mahasiswa dengan responden akademisi. Nilai F hitung levene test
untuk pengetahuan hukum adalah sebesar 3,248 dengan probabilitas sebesar 0,073.
Oleh karena probabilitasnya sebesar 0,073 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian adalah sama sehingga menggunakan asumsi equal variances assumed.
Oleh karena variannya sama, maka analisis uji beda t-testnya harus
menggunakan asumsi equal variances assumed sebesar 1,702 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,090 (two tail). Jadi untuk pengetahuan hukum oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,090 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik
kedua rata-rata (mean) tidak terdapat perbedaan siginifikan antara responden
mahasiswa dengan responden akademisi
Dari hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H5 tidak
didukung. Alasannya karena, secara statistik apabila dilihat probabilitas signifikansi
dari nilai t sebesar 0,090 lebih besar dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara kelompok responden




Pengujian terhadap lima (5) hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
menerima 2 hipotesis (H3 dan H4) dan menolak 3 hipotesis (H1,H2,dan H5).
Pembahasaan berikut ini bertujuan menjelaskan secara teoritis dan dukungan empiris
terhadap hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Berpikir Kritis Antara Mahasiswa
Dengan Akademisi
Dalam penelitian terdahulu mengangap kemampuan yang relevan seorang
akuntan forensik adalah kemampuan pemikiran kritis sehingga seorang akuntan
forensik dalam menjalankan tugasnya harus memiliki kemampuan tersebut. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H1 tidak didukung. Hal ini bisa dilihat
secara statistik bahwa probabilitas signifikansi nilai t sebesar 0,211 yang lebih besar
dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang
signifikan antara kelompok responden mahasiswa dengan responden akademisi
tentang keahlian akuntan forensik dalam berpikir kritis. Penolakan H1 tersebut
mengindikasikan bahwa memang tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa
dengan akademisi tentang keahlian berpikir kritis yang merupakan salah satu keahlian
relevan akuntan forensik.
Berdasarkan data deskriptif jawaban responden terhadap indikator berpikir
kritis pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara
3 sampai dengan 15 dengan rata-rata sebesar 9. Pada kisaran sesungguhnya berpikir
kritis untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban antara 10 sampai
dengan 15. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban 8 sampai dengan
15. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban berpikir kritis untuk kelompok
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mahasiswa sebesar 13,39, dan akademisi sebesar 13,11, bobot jawaban kisaran
sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa
jawaban responden terhadap variabel berpikir kritis adalah tinggi. Atas dasar hasil
pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka disimpulkan bahwa
mahasiswa dan akademisi akuntansi menganggap variabel berpikir kritis penting
sekali sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang berpikir kritis,
terbukti bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata antara mahasiswa dan
akademisi akuntansi terhadap keahlian akuntan forensik dalam bidang berpikir kritis.
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh James
A. Digrabriele bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok responden akademisi
dengan kelompok responden praktisi terhadap keahlian akuntan forensik dalam
bidang berpikir kritis. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
iprianto bahwa terdapat perbedaan antara kelompok responden akademisi dengan
kelompok responden praktisi terhadap berpikir kritis. Fenomena perbedaan persepsi
ini dapat dikarenakan oleh beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi sepeti
kepentingan, pengalaman, keadaan,tempat atau lingkungan, dan latar belakang dari
individu tersebut.
2. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Komunikasi Lisan Antara Mahasiswa
Dengan Akademisi
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H2 tidak didukung. Hal ini
bisa dilihat secara statistik bahwa signifikansi nilai t sebesar 0,544 yang lebih besar
dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang
signifikan antara kelompok reponden mahasiswa dengan responden akademisi
tentang kemampuan berkomunikasi lisan. Penolakan H2 tersebut mengindikasikan
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bahwa memang tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa dengan akademisi
tentang kemampuan berkomunikasi lisan yang merupakan salah satu keahlian relevan
akuntan forensik.
Berdasarkan data deskriptif jawaban responden terhadap indikator komunikasi
lisan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara
3 sampai dengan 15 dengan rata-rata sebesar 9. Pada kisaran sesungguhnya
komunikasi lisan, untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot jawaban antara 10
sampai dengan 15. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot jawaban 9 sampai
dengan 15. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban komunikasi lisan untuk
kelompok mahasiswa sebesar 13,16, dan akademisi sebesar 13,28, bobot jawaban
kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden variabel komunikasi lisan adalah tinggi. Atas
dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka disimpulkan
bahwa mahasiswa dan akademisi akuntansi menganggap variabel komunikasi lisan
penting sekali sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang
komunikasi lisan, terbukti bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata antara
mahasiswa dan akademisi akuntansi terhadap keahlian akuntan forensik dalam
kemampuan komunikasi lisan.
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh James
A. Digrabriele bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok responden akademisi
dengan kelompok responden praktisi terhadap kemampuan komunikasi lisan. Namun
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan iprianto mendapatkan hasil
penelitian bahwa terdapat perbedaan antara kelompok responden akademisi dengan
kelompok responden praktisi terhadap kemampuan komunikasi lisan. Fenomena
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perbedaan persepsi ini dapat dikarenakan oleh beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi sepeti kepentingan, pengalaman, keadaan,tempat atau
lingkungan, dan latar belakang dari individu tersebut.
3. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Kemampuan Auditing Antara
Mahasiswa Dengan Akademisi
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H3 didukung. Hal ini bisa
dilihat secara statistik bahwa probabilitas signifikansi nilai t sebesar 0,031 yang lebih
kecil dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang
signifikan antara kelompok reponden mahasiswa dengan responden akademisi
tentang kemampuan auditing. Penerimaan H3 tersebut mengindikasikan bahwa
memang ada perbedaan persepsi antara mahasiswa dengan akademisi tentang
kemampuan auditing yang merupakan sebagai salah satu keahlian yang relevan
akuntan forensik.
Berdasarkan data deskriptif jawaban responden terhadap indikator
kemampuan auditing pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa mempunyai bobot kisaran
teoritisnya antara 4 sampai dengan 20 dengan rata-rata sebesar 12. Pada kisaran
sesungguhnya kemampuan auditing, untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot
jawaban antara 13 sampai dengan 20. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot
jawaban 14 sampai dengan 20. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban
kemampuan auditing untuk kelompok mahasiswa sebesar 17,21, dan akademisi
sebesar 17,74, bobot jawaban kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran
teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap variabel
kemampuan auditing adalah tinggi. Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan
deskriptif jawaban responden maka kesimpulannya bahwa responden mahasiswa
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menggangap variabel kemampuan auditing penting, sedangkan responden akademisi
menggangap variabel kemampuan auditing penting sekali. Hal ini terbukti hasil uji
hipotesis terdapat perbedaan persepsi yang signifikan rata-rata terhadap kemampuan
auditing antara mahasiswa dengan akademisi yang mempunyai tingkat pemahaman
dan pengetahuan yang berbeda.
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hopwood menyatakan bahwa akuntan forensik yang terlatih harus memiliki
kemampuan auditing karena adanya sifat pengumpulan-informasi dan verifikasi yang
terdapat pada akuntansi forensik Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan persepsi
antara kelompok responden mahasiswa dengan responden akademisi bisa disebabkan
karena tingkat pengetahuan dan pemahaman antara responden mahasiswa dengan
akademisi berbeda, sehingga akademisi menggangap kemampuan auditing penting
sekali untuk akuntan forensik. Perbedaan persepi ini dapat juga disebabkan oleh
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang seperti keadaan atau
tempat dan latar belakang pendidikan yang berbeda.
4. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Pengetahuan Psikologi Antara
Mahasiswa Dengan Akademisi
Pengetahuan psikologi menurut Ramaswamy merupakan kemampuan untuk
memahami faktor pendorong dibalik perilaku kriminal dan menyiapkan program
pencegahan penipuan yang mendorong dan memotivasi individu tersebut. Dalam
penelitian terdahulu mengangap bahwa seorang akuntan forensik untuk menjadi ahli
akuntan forensik harus memiliki pengetahuan psikologi sehingga seorang akuntan
forensik dalam menjalankan tugasnya harus memiliki pengetahuan tersebut.
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H4 didukung. Hal ini bisa
dilihat secara statistik bahwa probabilitas signifikansi nilai t sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang
signifikan antara kelompok reponden mahasiswa dengan responden akademisi
tentang pengetahuan psikologi. Penerimaan H4 tersebut mengindikasikan bahwa
memang ada perbedaan persepsi antara mahasiswa dengan akademisi tentang
pengetahuan psikologi yang merupakan sebagai salah satu keahlian yang relevan
akuntan forensik.
Berdasarkan data deskriptif jawaban responden terhadap indikator
pengetahuan psikologi pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa mempunyai bobot kisaran
teoritisnya antara 4 sampai dengan 20 dengan rata-rata sebesar 12. Pada kisaran
sesungguhnya pengetahuan psikologi, untuk kelompok mahasiswa mempunyai bobot
jawaban antara 10 sampai dengan 20. Untuk kelompok akademisi mempunyai bobot
jawaban 9 sampai dengan 20. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata jawaban
pengetahuan psikologi untuk kelompok mahasiswa sebesar 16,92, dan akademisi
sebesar 15,36, bobot jawaban kisaran sesungguhnya berada di atas rata-rata kisaran
teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap variabel
pengetahuan psikologi adalah tinggi. Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan
deskriptif jawaban responden maka kesimpulannya bahwa responden mahasiswa
menggangap variabel pengetahuan psikologi penting sekali, sedangkan responden
akademisi menggangap variabel pengetahuan psikologi penting. Hal ini terbukti hasil
uji hipotesis terdapat perbedaan persepsi yang signifikan rata-rata terhadap
pengetahuan psikologi antara mahasiswa dengan akademisi.
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Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ramaswamy dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntan forensik harus
memiliki pengetahuan tentang psikologi yang dapat membantu akuntan forensik
untuk memahami impuls-impuls di balik perilaku kriminal yang mendorong
terjadinya tindak pelanggaran. Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan persepsi
antara kelompok responden mahasiswa dengan responden akademisi terhadap
pengetahuan psikologi dapat disebabkan oleh beberapa faktor-faktor persepsi seperti
keadaan atau tempat kerja dan latar belakang pendidikan yang berbeda.
5. Keahlian Akuntan Forensik Dalam Pengetahuan Hukum Antara
Mahasiswa Dengan Akademisi
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H5 tidak didukung. Dapat
dilihat secara statistik bahwa probabilitas signifikansi nilai t sebesar 0,090 yang lebih
besar dari α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi
yang signifikan antara kelompok reponden mahasiswa dengan responden akademisi
tentang kemampuan pengetahuan tentang hukum. Penolakan H5 tersebut
mengindikasikan bahwa memang tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa
dengan akademisi tentang pengetahuan hukum yang merupakan salah satu keahlian
relevan akuntan forensik.
Berdasarkan data deskriptif jawaban responden terhadap indikator
kemampuan pengetahuan tentang hukum pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
mempunyai bobot kisaran teoritisnya antara 4 sampai dengan 20 dengan rata-rata
sebesar 12. Pada kisaran sesungguhnya pengetahuan tentang hukum, untuk kelompok
mahasiswa mempunyai bobot jawaban antara 11 sampai dengan 20. Untuk kelompok
akademisi mempunyai bobot jawaban 12 sampai dengan 20. Dapat dilihat bahwa nilai
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rata-rata jawaban pengetahuan tentang hukum untuk kelompok mahasiswa sebesar
16,59 dan akademisi sebesar 16,08 bobot jawaban kisaran sesungguhnya berada di
atas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden
terhadap variabel pengetahuan tentang hukum adalah tinggi. Atas dasar hasil
pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka disimpulkan bahwa
responden mahasiswa dan responden akademisi menggangap pengetahuan tentang
hukum penting sekali. Hal ini disebabkan karena tingkat pengetahuan dan
pemahaman tentang pengetahuan tentang hukum sama, terbukti bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan rata-rata antara mahasiswa dengan akademisi terhadap
kemampuan pengetahuan tentang hukum.
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh James
A. Digrabriele bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok responden akademisi
dengan kelompok responden praktisi terhadap kemampuan pengetahuan tentang
hukum. setara dengan penelitian yang dilakukan iprianto mendapatkan hasil
penelitian tidak terdapat perbedaan antara kelompok responden akademisi dengan
kelompok responden praktisi terhadap kemampuan pengetahuan tentang hukum.
Menurut Digrabriele dan Iprianto akademisi dan praktisi sama-sama setuju bahwa






Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil
kesimpulan yang dapat menjawab hipotesis penelitian. Kesimpulan tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
terhadap keahlian akuntan forensik dalam bidang berpikir kritis, sehingga
hipotesis pertama tidak didukung
2. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
terhadap keahlian akuntan forensik dalam komunikasi lisan, sehingga
hipotesis kedua tidak didukung
3. Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
terhadap keahlian akuntan forensik dalam kemampuan auditing, sehingga
hipotesis ketiga didukung
4. Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
terhadap keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan psikologi, sehingga
hipotesis keempat didukung
5. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dan akademisi akuntansi
terhadap keahlian akuntan forensik dalam pengetahuan hukum, sehingga
hipotesis kelima tidak didukung
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan,
adapun implikasi yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum akuntansi forensik dan dapat
dijadikan sebagai salah satu mata kuliah wajib di perguruan tinggi serta bagi
institusi terkait, baik itu institusi yang menggunakan jasa akuntan forensik
atau institusi pendidikan sebagai penyedia tenaga professional akuntasi
forensik.
2. Penelitian ini diharapkan agar mahasiswa dan akademisi akuntansi lebih
mengetahui dan memahami akuntansi forensik terutama keahlian yang harus
dimiliki seorang akuntan forensik.
C. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan,
adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar mengembangkan lagi penelitian ini
dengan menambahkan variabel-variabel yang memiliki hubungan dengan
keahlian akuntan forensik dan menambah responden yang berbeda seperti
menambah kelompok akuntan yang dijadikan sampel seperti akuntan
manajemen dan akuntan publik.
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas area survei tidak hanya
dilakukan di Kota Makassar tetapi juga di luar Kota Makassar.
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Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat,
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan
Akuntansi, yang mana salah satu persyaratannya adalah penulisan skiripsi, maka
untuk keperluan tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana
“Daftar Kuesioner” terlampir.
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Perbandingan
Persepsi Mahasiswa Dan Akademisi Akuntansi Terhadap Keahlian Akuntan
Forensik (Studi Empiris Pada Perguruan Tinggi di Makassar)”.
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan saudara(i) untuk
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini, saya berharap saudara(i)
menjawab dengan leluasa, sesuai dengan persepsi saudara(i).
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang saudara(i) berikan akan
dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan
saudara(i) mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya.





 Akuntansi Forensik adalah Akuntansi yang dipadu dengan kemampuan
investigatif untuk memecahkan suatu masalah/sengketa keuangan atau dugaan
kecurangan (fraud) yang pada akhirnya akan diputuskan oleh
pengadilan/arbitrase/tempat penyelesaian perkara lain.
 Akuntan Forensik adalah Akuntan yang menjalankan kegiatan evaluasi dan
penyelidikan, yang dimana dari hasil tersebut dapat digunakan di dalam
pengadilan hukum. Salah satu fungsi akuntan forensik adalah pengungkapan dan
penelahaan bukti-bukti persidangan.
 Akuntansi Forensik telah dipraktekkan di Indonesia. Praktek ini tumbuh pesat,
tak lama setelah terjadi krisis keuangan tahun 1977. Akuntansi forensik
dilaksanakan oleh berbagai lembaga seperti Badan Pemeriksa keuangan (BPK),
Komisi Pemeberantasan Korupsi (KPK), Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK), Badan Pengawasan Keuangan dan Pengembangan(BPKP),
Bank Dunia (untuk proyek-proyek penjamannya), dan kantor-kantor Akuntan
Publik (KAP) di Indonesia.
 Perkembangan dunia akuntansi yang semakin pesat saat ini tidak hanya
membawa manfaat bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sumber masalah
kecurangan (fraud) yang sangat kompleks seperti misalnya korupsi,
penyalahgunaan aset dan manipulasi laporan keuangan yang sulit atau bahkan
tidak bisa dideteksi oleh proses audit keuangan biasa. Oleh karena itu disiplin
Ilmu Akuntansi dituntut untuk dapat berubah mengikuti tren permasalahan




Nama : (boleh tidak diisi)




i. Mohon terlebih dahulu Anda membaca pernyataan dengan cermat sebelum
mengisinya.
ii. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan persepsi Anda dengan
memberi tanda ceklis (√) diantara pilihan jawaban yang ada.
iii. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dan mohon jangan ada yang terlewatkan.
Keterangan:
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 =  Ragu-Ragu (RR)
2 =  Tidak Setuju (TS)




Nama : (boleh tidak diisi)




iv. Mohon terlebih dahulu Anda membaca pernyataan dengan cermat sebelum
mengisinya.
v. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan persepsi Anda dengan
memberi tanda ceklis (√) diantara pilihan jawaban yang ada.
vi. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dan mohon jangan ada yang terlewatkan.
Keterangan:
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 =  Ragu-Ragu (RR)
2 =  Tidak Setuju (TS)
1 =  Sangat Tidak Setuju (STS)
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1 Akuntan forensik harus berpikir cerdik dan
kreatif dalam penyelidikan suatu
kecurangan yang terjadi.
2 Akuntan forensik harus berpikir cepat dan
terperinci dalam menganalisis, mengenal
dan memecahkan permasalahan.
3 Akuntan forensik harus berpikir berdasarkan
nalar dalam membedakan antara opini dan
fakta










1 Akuntan forensik harus memiliki
kemampuan mewawancarai seseorang untuk
mengumpulkan informasi awal dalam
mengivestigasi
2 Akuntan forensik harus memiliki
kemampuan menjelaskan informasi hasil
wawancara dan introgasi yang telah
dilakukan dan mampu memberikan
informasi dengan benar.
3 Akuntan forensik harus mampu menjalin
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hubungan komunikasi yang baik diantara
satu sama lain dengan demikian, kesalahan
persepsi dalam penyampaian informasi dan
opini dapat diminimalisasi










1 Akuntan forensik harus mampu melakukan
konfirmasi positif dan negatif dalam
auditing
2 Akuntan forensik harus mampu dalam
pengumpulan informasi, verifikasi dan
mengkaji informasi apapun yang relavan
3 Akuntan forensik harus mampu menjelaskan
temuan dalam bentuk laporan tertulis,
bagan, gambar dan jadwal secara terperinci
4 Akuntan forensik harus mampu memahami
hasil analisis laporan keuangan yang
disajikan










1 Akuntan forensik harus memiliki
pengetahuan  mengenai psikologi perilaku
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seseorang.
2 Akuntan forensik harus mampu mengetahui
dan membaca faktor pendorong dibalik
perilaku kriminal yang terjadi
3 Akuntan forensik harus memiliki
kemampuan memahami tingkah laku
seseorang yang menyimpang untuk
menemukan inidikasi adanya kecurangan
yang dilakukan.
4 Akuntan forensik harus mampu
memprediksi, mengendalikan dan
menyiapkan pencegahan penipuan yang
memotivasi seseorang dengan menggunakan
pendekatan psikologi










1 Akuntan forensik harus memahami sistem
dan prosedur pengadilan  serta harus
menguasai bidang yang berkaitan dengan
investigasi.
2 Akuntan forensik harus memahami hukum
pidana dan hukum perdata agar mampu
menjelaskan dalam proses hukum.
3 Akuntan forensik harus memahami
krimonologi yaitu ilmu mengenai kejahatan
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dan upaya atau rekomendasi
pencegahannya.
4 Akuntan forensik harus mampu memahami
viktomologi yaitu ilmu mengenai korban
kejahatan agar mampu menjelaskan dalam
proses hukum
Terima Kasih Atas Partisipasinya
78











Hukum Jmlh Rata-rata1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 4 4 5 13 4,33 4 4 3 11 3,67 4 3 4 4 15 6,00 4 5 4 4 17 4,25 4 4 4 3 15 3,75
2 4 4 5 13 4,33 3 4 4 11 3,67 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 5 17 4,25 4 3 4 4 15 3,75
3 3 4 5 12 4,00 4 5 5 14 4,67 4 5 4 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 3 5 16 4,00
4 3 4 4 11 3,67 4 3 3 10 3,33 4 4 4 3 15 3,75 4 5 4 4 17 4,25 5 4 3 5 17 4,25
5 5 5 4 14 4,67 4 4 3 10 3,67 4 3 4 5 16 4,00 3 4 4 3 14 3,50 4 4 5 5 18 4,50
6 3 4 3 10 3,33 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
7 4 4 4 12 4,00 4 5 4 14 4,33 4 3 4 3 14 3,50 5 5 4 4 18 4,50 4 3 4 4 15 3,75
8 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 4 4 3 3 14 3,50 4 4 5 5 18 4,50 4 4 4 3 15 3,75
9 5 4 4 13 4,33 4 5 5 14 4,67 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 3 14 3,50
10 5 5 4 14 4,67 4 5 5 15 4,67 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 3 15 3,75 4 5 4 3 16 4,00
11 4 4 4 12 4,00 4 4 4 13 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 5 4 4 4 17 4,25
12 4 4 4 12 4,00 4 5 4 13 4,33 4 4 4 5 17 4,25 5 4 4 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00
13 4 4 4 12 4,00 4 5 5 14 4,67 5 4 4 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 5 4 17 4,25
14 5 5 4 14 4,67 4 5 5 14 4,67 5 4 5 4 18 4,50 3 4 4 5 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
15 5 5 4 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
16 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 4 3 4 3 14 3,50 4 4 5 4 17 4,25 5 5 5 5 20 5,00
17 4 5 4 13 4,33 4 5 4 14 4,33 5 5 5 4 19 4,75 5 4 4 3 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
18 5 5 5 15 5,00 4 5 4 14 4,33 4 5 4 5 18 4,50 5 4 5 5 19 4,75 5 5 5 5 20 5,00
19 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 5 4 4 5 18 4,50 5 4 5 5 19 4,75 4 5 4 5 18 4,50
20 4 4 5 13 4,33 4 4 5 14 4,33 5 5 5 5 20 5,00 5 4 5 5 19 4,75 4 4 5 5 18 4,50
21 4 4 4 12 4,00 4 4 5 14 4,33 5 4 5 4 18 4,50 4 5 5 4 18 4,50 4 5 5 4 18 4,50
22 4 4 5 13 4,33 4 4 4 12 4,00 4 4 5 5 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 5 5 18 4,50
23 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00 4 5 4 5 18 4,50
24 4 5 5 14 4,67 4 5 5 14 4,67 5 4 5 4 18 4,50 4 5 4 5 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00
25 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 3 5 4 4 16 4,00 4 4 4 5 17 4,25 4 4 5 4 17 4,25
26 5 4 5 14 4,67 4 4 5 14 4,33 5 4 5 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 5 5 5 5 20 5,00
27 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 4 5 19 4,75 5 5 5 4 19 4,75 4 5 5 4 18 4,50
28 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 4 5 5 5 19 4,75 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 4 19 4,75
29 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 4 5 4 4 17 4,25 5 5 5 5 20 5,00
30 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00
31 5 4 4 13 4,33 4 4 3 11 3,67 3 4 3 4 14 3,50 3 4 3 4 14 3,50 4 4 4 3 15 3,75
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32 4 4 4 12 4,00 4 5 4 13 4,33 3 3 4 5 15 3,75 4 3 3 4 14 3,50 3 4 4 4 15 3,75
33 5 5 5 15 5,00 4 5 4 13 4,33 4 4 4 5 17 4,25 5 4 3 5 17 4,25 4 5 5 4 18 4,50
34 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 5 5 5 4 19 4,75 4 4 3 3 14 3,50 5 4 5 3 17 4,25
35 5 5 5 15 5,00 4 5 5 14 4,67 4 4 4 4 16 4,00 4 5 4 4 17 4,25 3 4 3 4 14 3,50
36 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 4 4 4 17 4,25 5 4 4 4 17 4,25 3 3 4 3 13 3,25
37 5 5 4 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 5 5 5 19 4,75 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00
38 5 5 4 14 4,67 4 5 4 14 4,33 4 4 4 4 16 4,00 4 3 3 3 13 3,25 3 3 4 4 14 3,50
39 4 4 4 12 4,00 4 5 5 14 4,67 5 5 4 4 18 4,50 5 5 5 4 19 4,75 4 4 5 5 18 4,50
40 4 5 4 13 4,33 4 5 5 15 4,67 4 5 5 5 19 4,75 5 5 4 5 19 4,75 5 5 4 4 18 4,50
41 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
42 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 4 4 5 5 18 4,50 5 5 5 4 19 4,75 4 4 4 5 17 4,25
43 5 5 5 15 5,00 4 5 5 14 4,67 4 5 4 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
44 5 5 4 14 4,67 4 4 5 14 4,33 4 5 4 4 17 4,25 5 5 5 5 20 5,00 5 4 5 5 19 4,75
45 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 4 5 5 4 18 4,50 5 4 4 4 17 4,25 4 5 5 5 19 4,75
46 5 4 5 14 4,67 4 5 4 13 4,33 4 4 4 5 17 4,25 2 3 3 2 10 2,50 2 4 4 2 12 3,00
47 5 4 5 14 4,67 4 5 4 14 4,33 5 4 5 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 3 4 4 4 15 3,75
48 5 4 4 13 4,33 4 4 3 11 3,67 4 4 4 5 17 4,25 5 4 3 3 15 3,75 3 3 2 3 11 2,75
49 5 4 5 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 5 5 4 18 4,50 3 5 3 4 15 3,75 5 4 4 5 18 4,50
50 3 5 2 10 3,33 4 5 5 15 4,67 3 4 5 4 16 4,00 5 5 4 4 18 4,50 4 5 5 5 19 4,75
51 4 5 5 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 5 4 4 17 4,25 4 4 5 4 17 4,25 5 5 4 4 18 4,50
52 3 4 4 11 3,67 4 4 5 13 4,33 5 5 4 4 18 4,50 3 4 4 3 14 3,50 5 4 5 4 18 4,50
53 5 5 4 14 4,67 4 4 4 12 4,00 3 4 3 3 13 3,25 4 2 2 4 12 3,00 4 2 2 4 12 3,00
54 5 5 4 14 4,67 4 4 4 13 4,00 4 4 5 4 17 4,25 4 2 2 4 12 3,00 4 3 2 4 13 3,25
55 5 4 4 13 4,33 4 3 5 11 4,00 4 4 5 5 18 4,50 5 4 4 5 18 4,50 5 5 4 5 19 4,75
56 4 5 3 12 4,00 4 4 5 13 4,33 4 5 4 5 18 4,50 4 4 5 5 18 4,50 4 4 4 5 17 4,25
57 4 5 4 13 4,33 4 4 5 13 4,33 4 4 5 3 16 4,00 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00
58 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 4 5 5 5 19 4,75 5 4 5 5 19 4,75 4 4 5 5 18 4,50
59 3 4 4 11 3,67 4 4 4 12 4,00 4 4 4 5 17 4,25 5 4 3 3 15 3,75 3 3 2 3 11 2,75
60 5 5 4 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 5 4 4 17 4,25 5 5 5 5 20 5,00 3 4 4 4 15 3,75
61 4 5 4 13 4,33 4 5 4 13 4,33 5 5 4 5 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 4 15 3,75
62 4 5 5 14 4,67 4 4 4 13 4,00 4 4 5 4 17 4,25 5 5 4 5 19 4,75 3 4 5 5 17 4,25
63 4 4 4 12 4,00 4 5 3 12 4,00 3 3 4 5 15 3,75 5 5 3 5 18 4,50 4 5 4 3 16 4,00
64 4 4 5 13 4,33 4 4 5 14 4,33 4 4 5 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75
65 5 4 5 14 4,67 4 5 4 14 4,33 4 5 5 4 18 4,50 5 5 5 4 19 4,75 3 5 4 5 17 4,25
66 5 4 5 14 4,67 4 4 5 14 4,33 5 4 4 5 18 4,50 5 5 4 4 18 4,50 5 4 3 5 17 4,25
80
67 4 5 4 13 4,33 4 4 4 12 4,00 4 4 5 4 17 4,25 5 5 5 4 19 4,75 3 4 4 4 15 3,75
68 4 5 5 14 4,67 4 4 5 14 4,33 4 4 5 5 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00 3 5 4 5 17 4,25
69 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 4 5 4 4 17 4,25 5 5 5 5 20 5,00 3 4 5 4 16 4,00
70 5 5 5 15 5,00 4 5 4 13 4,33 5 4 4 5 18 4,50 4 4 4 5 17 4,25 4 3 5 5 17 4,25
71 4 5 4 13 4,33 4 4 4 12 4,00 5 4 5 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
72 4 5 5 14 4,67 4 5 5 14 4,67 4 4 5 4 17 4,25 5 5 5 4 19 4,75 3 4 4 4 15 3,75
73 3 5 4 11 4,00 4 4 4 13 4,00 4 5 5 4 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00 5 4 5 5 19 4,75
74 5 5 4 14 4,67 4 5 4 14 4,33 4 5 5 4 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00 4 5 5 5 19 4,75
75 5 4 4 13 4,33 4 5 4 14 4,33 5 4 5 5 19 4,75 5 5 4 5 19 4,75 4 4 5 5 18 4,50
76 3 4 4 11 3,67 4 5 4 13 4,33 4 4 3 4 15 3,75 4 3 2 2 11 2,75 4 3 4 4 15 3,75
77 3 4 3 10 3,33 4 4 4 12 4,00 4 5 5 5 19 4,75 4 4 3 3 14 3,50 3 3 4 4 14 3,50
78 5 5 4 14 4,67 4 5 4 13 4,33 4 4 4 4 16 4,00 3 3 3 4 13 3,25 5 3 4 4 16 4,00
79 4 4 5 13 4,33 4 5 4 13 4,33 4 4 5 5 18 4,50 4 4 4 5 17 4,25 4 3 3 5 15 3,75
80 4 5 3 12 4,00 4 4 4 12 4,00 5 5 4 5 19 4,75 4 4 5 4 17 4,25 3 4 4 4 15 3,75
81 4 4 5 13 4,33 4 4 4 13 4,00 5 4 5 5 19 4,75 5 4 3 3 15 3,75 4 3 3 4 14 3,50
82 4 4 4 12 4,00 4 5 4 14 4,33 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 5 17 4,25
83 5 4 4 13 4,33 4 4 4 12 4,00 5 5 5 4 19 4,75 5 4 5 4 18 4,50 5 4 5 4 18 4,50
84 5 4 5 14 4,67 4 5 4 14 4,33 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75
85 5 4 5 14 4,67 4 4 5 14 4,33 4 5 4 5 18 4,50 5 4 5 4 18 4,50 5 4 5 4 18 4,50
86 4 5 5 14 4,67 4 5 3 12 4,00 4 5 5 5 19 4,75 5 4 5 5 19 4,75 5 4 5 4 18 4,50
87 5 5 4 14 4,67 4 5 5 14 4,67 4 5 4 4 17 4,25 4 5 4 4 17 4,25 5 4 4 4 17 4,25
88 5 5 4 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 4 5 4 17 4,25 4 4 5 5 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00
89 3 5 5 13 4,33 4 5 4 14 4,33 4 5 5 4 18 4,50 4 4 5 5 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00
90 5 5 5 15 5,00 4 5 5 14 4,67 5 4 5 5 19 4,75 4 5 4 4 17 4,25 5 4 4 4 17 4,25
91 4 4 3 11 3,67 4 4 3 11 3,67 4 3 4 5 16 4,00 4 3 4 3 14 3,50 5 4 4 4 17 4,25
92 3 5 2 10 3,33 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 4 2 4 3 13 3,25 5 4 4 4 17 4,25
93 4 4 2 10 3,33 4 5 4 14 4,33 4 4 4 4 16 4,00 4 4 3 4 15 3,75 5 3 4 4 16 4,00
94 4 3 2 9 3,00 4 4 3 11 3,67 4 5 4 5 18 4,50 2 2 2 3 9 2,25 3 4 3 3 13 3,25
95 5 5 4 14 4,67 4 4 4 12 4,00 4 5 5 4 18 4,50 4 3 3 3 13 3,25 4 4 4 3 15 3,75
96 4 4 3 11 3,67 4 4 3 11 3,67 5 4 4 3 16 4,00 3 4 3 4 14 3,50 4 4 4 3 15 3,75
97 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00
98 4 4 4 12 4,00 4 4 5 13 4,33 4 5 5 4 18 4,50 3 4 4 3 14 3,50 3 4 4 4 15 3,75
99 3 4 4 11 3,67 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75 5 4 4 5 18 4,50
100 4 5 5 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 5 4 17 4,25
101 4 5 5 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
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102 3 4 5 12 4,00 4 5 4 14 4,33 5 5 4 4 18 4,50 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00
103 4 5 4 13 4,33 4 5 5 15 4,67 4 5 4 5 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
104 4 4 4 12 4,00 4 5 4 14 4,33 4 4 5 4 17 4,25 4 5 5 5 19 4,75 5 5 5 5 20 5,00
105 5 5 5 15 5,00 4 5 4 14 4,33 4 5 4 5 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 5 17 4,25
106 5 5 5 15 5,00 4 5 5 14 4,67 5 5 4 5 19 4,75 5 4 4 5 18 4,50 4 5 4 4 17 4,25
107 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00
108 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 4 19 4,75 5 5 5 5 20 5,00
109 4 5 4 13 4,33 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 3 4 4 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00
110 5 5 4 14 4,67 4 5 4 13 4,33 3 4 4 3 14 3,50 4 3 3 3 13 3,25 3 4 4 4 15 3,75
111 4 4 5 13 4,33 4 4 4 13 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
112 5 5 5 15 5,00 4 5 4 13 4,33 4 5 5 4 18 4,50 5 4 3 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
113 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 4 4 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00
114 3 3 2 8 2,67 4 4 4 12 4,00 3 3 4 4 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
115 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 4 4 5 3 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
116 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 4 3 4 4 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
117 4 4 3 11 3,67 4 4 4 12 4,00 4 4 4 3 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
118 5 5 4 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 5 4 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
119 3 4 3 10 3,33 4 5 5 15 4,67 4 4 3 4 15 3,75 4 4 4 4 16 4,00 5 5 4 4 18 4,50
120 4 4 4 12 4,00 4 5 5 15 4,67 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
121 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 5 5 5 4 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00 5 4 4 4 17 4,25
122 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
123 5 5 5 15 5,00 4 5 4 13 4,33 5 4 4 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
124 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 4 4 4 4 16 4,00 5 5 5 5 20 5,00
125 5 5 5 15 5,00 4 4 5 13 4,33 5 4 5 4 18 4,50 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00
126 4 5 4 13 4,33 4 4 3 11 3,67 4 4 5 5 18 4,50 4 5 5 5 19 4,75 5 5 5 5 20 5,00
127 5 5 5 15 5,00 4 4 4 13 4,00 5 5 4 5 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00 4 5 4 4 17 4,25
128 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 4 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00
129 5 3 3 11 3,67 4 3 3 10 3,33 4 4 4 4 16 4,00 3 4 3 3 13 3,25 5 3 5 2 15 3,75
130 3 5 4 12 4,00 4 3 4 12 3,67 5 5 5 4 19 4,75 3 5 3 2 13 3,25 4 1 3 4 12 3,00
131 4 4 4 12 4,00 4 4 4 13 4,00 5 5 4 4 18 4,50 5 4 1 1 11 2,75 4 1 4 4 13 3,25
132 5 4 5 14 4,67 4 4 4 13 4,00 5 5 4 5 19 4,75 5 4 1 3 13 3,25 4 1 3 4 12 3,00
133 5 5 5 15 5,00 4 4 3 11 3,67 4 5 5 5 19 4,75 5 5 2 4 16 4,00 4 2 4 2 12 3,00
134 4 4 3 11 3,67 4 3 2 9 3,00 5 4 5 5 19 4,75 4 3 3 3 13 3,25 3 4 4 3 14 3,50
135 5 5 4 14 4,67 4 4 4 13 4,00 4 4 4 4 16 4,00 5 3 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
136 5 5 5 15 5,00 4 5 4 14 4,33 5 5 5 5 20 5,00 5 4 1 1 11 2,75 5 2 5 4 16 4,00
82
137 5 5 5 15 5,00 4 4 4 13 4,00 4 4 5 5 18 4,50 5 4 3 3 15 3,75 4 3 3 4 14 3,50
138 4 5 4 13 4,33 4 5 5 15 4,67 4 4 5 4 17 4,25 5 4 1 1 11 2,75 4 3 4 5 16 4,00
139 3 5 4 12 4,00 4 4 4 13 4,00 5 5 4 5 19 4,75 5 5 4 3 17 4,25 4 3 5 4 16 4,00
140 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 4 4 5 4 17 4,25 4 4 3 3 14 3,50 4 4 4 4 16 4,00
141 4 5 4 13 4,33 4 5 4 14 4,33 5 5 5 5 20 5,00 5 4 1 1 11 2,75 4 2 4 4 14 3,50
142 4 5 4 13 4,33 4 5 5 15 4,67 4 5 5 5 19 4,75 5 4 2 3 14 3,50 3 2 5 4 14 3,50
143 4 4 3 11 3,67 4 5 4 14 4,33 5 4 4 5 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
144 4 4 4 12 4,00 4 5 5 15 4,67 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
145 4 3 3 10 3,33 4 5 4 14 4,33 5 5 5 5 20 5,00 5 4 2 3 14 3,50 4 2 4 3 13 3,25
146 4 5 3 12 4,00 4 4 4 13 4,00 4 4 4 5 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
147 5 5 4 14 4,67 4 4 4 13 4,00 5 5 4 5 19 4,75 5 4 4 4 17 4,25 4 5 4 5 18 4,50
148 4 4 4 12 4,00 4 4 4 12 4,00 5 4 5 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
149 4 4 4 12 4,00 4 4 4 13 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 3 2 4 13 3,25 4 4 4 4 16 4,00
150 5 5 4 14 4,67 4 4 4 13 4,00 4 4 5 4 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
151 5 5 5 15 5,00 4 5 5 14 4,67 5 5 5 5 20 5,00 3 3 3 3 12 3,00 4 5 5 5 19 4,75
152 5 5 4 14 4,67 4 5 4 14 4,33 2 5 4 4 15 3,75 4 2 3 4 13 3,25 5 3 4 4 16 4,00
153 5 4 4 13 4,33 4 4 4 12 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75 5 4 4 5 18 4,50
154 4 5 5 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 5 4 17 4,25
155 4 5 5 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 4 5 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
156 4 4 5 13 4,33 4 5 4 14 4,33 5 5 4 4 18 4,50 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00
157 4 5 4 13 4,33 4 5 5 15 4,67 4 5 4 5 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
158 4 4 4 12 4,00 4 5 4 14 4,33 4 4 5 4 17 4,25 4 5 5 5 19 4,75 5 5 5 5 20 5,00
159 5 5 5 15 5,00 4 5 4 14 4,33 4 5 4 5 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 5 17 4,25
160 5 5 5 15 5,00 4 5 5 14 4,67 5 5 4 5 19 4,75 5 4 4 5 18 4,50 4 5 4 4 17 4,25
161 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00 5 5 5 5 20 5,00
162 5 4 5 14 4,67 4 4 4 13 4,00 5 4 5 5 19 4,75 5 4 1 3 13 3,25 4 1 3 4 12 3,00
163 5 5 5 15 5,00 4 4 3 11 3,67 4 5 5 5 19 4,75 5 5 2 4 16 4,00 4 2 4 2 12 3,00
164 5 4 4 13 4,33 4 3 2 9 3,00 5 4 5 5 19 4,75 4 3 3 3 13 3,25 3 4 4 3 14 3,50
165 5 5 4 14 4,67 4 4 4 13 4,00 4 3 4 4 15 3,75 5 3 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
166 5 5 5 15 5,00 4 5 4 14 4,33 5 5 5 5 20 5,00 5 4 1 1 11 2,75 5 2 5 4 16 4,00
167 5 5 5 15 5,00 4 4 4 13 4,00 4 4 4 5 17 4,25 5 4 3 3 15 3,75 4 3 3 4 14 3,50
168 4 4 4 12 4,00 4 5 4 14 4,33 5 4 4 5 18 4,50 5 4 4 4 17 4,25 4 5 4 5 18 4,50
169 4 4 4 12 4,00 4 5 5 15 4,67 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
170 5 4 4 13 4,33 4 5 4 14 4,33 5 5 5 5 20 5,00 4 3 2 4 13 3,25 4 4 4 4 16 4,00
171 4 5 3 12 4,00 4 4 4 13 4,00 4 4 4 5 17 4,25 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 4 16 4,00
83
172 5 5 4 14 4,67 4 4 4 13 4,00 5 5 4 5 19 4,75 3 3 3 3 12 3,00 4 5 5 5 19 4,75
173 5 4 4 13 4,33 4 4 4 12 4,00 4 4 2 4 14 3,50 4 4 4 3 15 3,75 5 4 4 5 18 4,50
174 4 5 5 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00 4 4 5 4 17 4,25
175 4 5 5 14 4,67 4 5 5 15 4,67 5 5 4 5 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00 4 4 4 3 15 3,75
176 4 4 5 13 4,33 4 5 4 14 4,33 5 3 4 4 16 4,00 5 5 4 4 18 4,50 4 4 4 4 16 4,00
177 5 5 5 15 5,00 4 4 4 13 4,00 5 5 5 5 20 5,00 4 4 4 4 16 4,00 4 5 4 4 17 4,25
178 5 5 5 15 5,00 4 5 5 15 4,67 5 5 4 5 19 4,75 5 5 5 4 19 4,75 4 4 4 4 16 4,00
179 5 5 3 13 4,33 4 5 3 12 4,00 3 5 3 4 15 3,75 3 4 3 3 13 3,25 5 3 5 2 15 3,75
180 4 5 4 13 4,33 4 3 4 12 3,67 5 5 5 4 19 4,75 3 5 3 2 13 3,25 4 1 3 4 12 3,00







X1.1 X1.2 X1.3 X1
X1.1
Pearson Correlation 1 ,346** ,419** ,784**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
X1.2
Pearson Correlation ,346** 1 ,335** ,680**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
X1.3
Pearson Correlation ,419** ,335** 1 ,806**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
Berfikir Kritis
Pearson Correlation ,784** ,680** ,806** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Komunikasi Lisan
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2
X2.1
Pearson Correlation 1 ,338** ,335** ,702**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
X2.2
Pearson Correlation ,338** 1 ,458** ,780**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
X2.3
Pearson Correlation ,335** ,458** 1 ,809**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180
Komunikasi
Lisan
Pearson Correlation ,702** ,780** ,809** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180





X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3
X3.1
Pearson Correlation 1 ,325** ,297** ,304** ,699**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X3.2
Pearson Correlation ,325** 1 ,240** ,310** ,683**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X3.3
Pearson Correlation ,297** ,240** 1 ,284** ,665**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X3.4
Pearson Correlation ,304** ,310** ,284** 1 ,696**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
Kemampuan
Auditing
Pearson Correlation ,699** ,683** ,665** ,696** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Pengetahuan Psikologi
Correlations
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5
X5.1
Pearson Correlation 1 ,412** ,145 ,205** ,538**
Sig. (2-tailed) ,000 ,053 ,006 ,000
N 180 180 180 180 180
X5.2
Pearson Correlation ,412** 1 ,432** ,319** ,705**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X5.3
Pearson Correlation ,145 ,432** 1 ,695** ,836**
Sig. (2-tailed) ,053 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X5.4 Pearson Correlation ,205
** ,319** ,695** 1 ,805**
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000
86
86
N 180 180 180 180 180
Pengetahuan psikologi
Pearson Correlation ,538** ,705** ,836** ,805** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Pengetahuan Hukum
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4
X4.1
Pearson Correlation 1 ,188* ,341** ,305** ,610**
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X4.2
Pearson Correlation ,188* 1 ,411** ,378** ,762**
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X4.3
Pearson Correlation ,341** ,411** 1 ,280** ,710**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
X4.4
Pearson Correlation ,305** ,378** ,280** 1 ,702**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
Pengetahuan
Hukum
Pearson Correlation ,610** ,762** ,710** ,702** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
















































































1. Statistik Deskriptif  Responden Mahasiswa
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
Berpikir Kritis 90 5 10 15 1205 13,39 ,139 1,321 1,746
Komunikasi Lisan 90 5 10 15 1184 13,16 ,131 1,244 1,549
Kemampuan Analitis 90 7 13 20 1549 17,21 ,169 1,604 2,573
Pengetahuan Psikologi 90 10 10 20 1523 16,92 ,226 2,148 4,612
Pengetahun Hukum 90 9 11 20 1493 16,59 ,219 2,077 4,312
Valid N (listwise) 90
2. Statistik Deskriptif Responden Dosen
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
Berpikir Kritis 90 7 8 15 1180 13,11 ,172 1,631 2,662
Komunikasi Lisan 90 6 9 15 1195 13,28 ,152 1,446 2,091
Kemampuan Auditng 90 6 14 20 1597 17,74 ,178 1,686 2,844
Pengetahuan Psikologi 90 11 9 20 1382 15,36 ,238 2,255 5,086
Pengetahuan Hukum 90 8 12 20 1447 16,08 ,206 1,950 3,803
Valid N (listwise) 90
iUJI HIPOTESIS
Group Statistics
responden N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
berfikir kritis
MAHASISWA 90 13,39 1,321 ,139
DOSEN 90 13,11 1,631 ,172
komunikasi lisan MAHASISWA 90 13,16 1,244 ,131DOSEN 90 13,28 1,446 ,152
kemampuan auditing MAHASISWA 90 17,21 1,604 ,169DOSEN 90 17,74 1,686 ,178
pengetahuan psikologi MAHASISWA 90 16,92 2,148 ,226DOSEN 90 15,36 2,255 ,238
pengetahun tentang hukum
MAHASISWA 90 16,59 2,077 ,219






t-test for Equality of Means










Equal variances assumed 4,012 ,047 1,255 178 ,211 ,278 ,221 -,159 ,714
Equal variances not assumed 1,255 170,635 ,211 ,278 ,221 -,159 ,715
komunikasi
lisan
Equal variances assumed 1,399 ,238 -,608 178 ,544 -,122 ,201 -,519 ,275
Equal variances not assumed -,608 174,138 ,544 -,122 ,201 -,519 ,275
kemampuan
auditing
Equal variances assumed 1,049 ,307 -2,174 178 ,031 -,533 ,245 -1,017 -,049
Equal variances not assumed -2,174 177,555 ,031 -,533 ,245 -1,017 -,049
pengetahuan
psikologi
Equal variances assumed ,237 ,627 4,773 178 ,000 1,567 ,328 ,919 2,214
Equal variances not assumed 4,773 177,576 ,000 1,567 ,328 ,919 2,214
pengetahun
tentang hukum
Equal variances assumed 3,248 ,073 1,702 178 ,090 ,511 ,300 -,081 1,104
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